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Abstrak: Penelitian ini di latar belakangi maraknya globalisasi khususnya di
Indonesia, sehingga tidak menutup kemungkinan munculnya kelompok yang
radikal. Upaya yang dilakukan untuk mencegah maraknya kelompok radikal yaitu
dengan pendidikan karakter melalui pelajaran ke Aswajaan atau ke NU an. Siswa
perlu dibekali dengan pemahaman agar dapat meningkatkan keimanan kepada
Allah, berakhlaqul karimah, tetap berpikir kritis terhadap keragaman sosial
keagamaan serta memperkokoh sifat nasionalisme. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian studi kasus dengan menggunakan penelitian kualitatif. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi.
Sedangkan analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan/verifikasi data. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan
bahwa fungsi manajemen yang diterapkan di MTs Hasyim Asy’ari Bojong
Kabupaten Tegal yaitu (1) Perencanaan pendidikan karakter aswaja dilakukan
secara terstruktur dan terprogram sebagaimana yang telah ditetapkan dalam
kalender pendidikan maupun program madrasah; (2) Pengorganisasian pendidikan
karakter aswaja dilakukan dengan cara seluruh guru ikut berperan dalam
memberikan pendidikan karakter dan memberikan teladan kepada peserta didik,
sedangkan penanggung jawabnya dipilih oleh Kepala Madrasah sesuai dengan
kemampuan di bidang Ke-Nu-An; (3) Pelaksanaan pendidikan karakter aswaja
dilakukan dengan mengintegrasikan pendidikan karakter aswaja yang telah
direncanakan dan di integrasikan kedalam kegiatan sehari-hari yang berupa
pembiasaan dan keteladanan; (3) Evaluasi pendidikan karakter aswaja dilakukan
melalui evaluasi program, evaluasi proses, dan evaluasi hasil.

Kata Kunci:Manajemen, Pendidikan Karakter, Aswaja
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ASWAJA CHARACTER EDUCATION MANAGEMENT
TO BUILD STUDENT CHARACTER

(Case Study at MTs Hasyim Asy'ari Bojong, Tegal Regency)

LAUZI DINAR AL FASYA
NIM 1917401043

Abstract: This research is motivated by the rise of globalization, especially in
Indonesia, so it does not rule out the emergence of radical groups. Efforts are
being made to prevent the rise of radical groups, namely by character education
through lessons in Aswajaan or to NU's. Students need to be equipped with
understanding so that they can increase their faith in Allah, have good morals,
continue to think critically about socio-religious diversity and strengthen the
nature of nationalism. This research is a type of case study research using
qualitative research. Data collection was carried out using the method of
observation, interviews, documentation. While the data analysis used is data
reduction, data presentation, conclusion drawing/data verification. The results of
this study reveal that the management function implemented at MTs Hasyim
Asy'ari Bojong, Tegal Regency, namely (1) Aswaja character education planning
is carried out in a structured and programmed manner as specified in the
educational calendar and madrasa program; (2) The organization of aswaja
character education is carried out in a way that all teachers play a role in
providing character education and setting an example to students, while those in
charge are selected by the Head of Madrasah according to their abilities in the
Nu-An field; (3) The implementation of aswaja character education is carried out
by integrating aswaja character education that has been planned and integrated
into daily activities in the form of habituation and exemplary; (3) Aswaja
character education evaluation is carried out through program evaluation,
process evaluation, and outcome evaluation.

Keywords:Management, Character Education, Aswaja
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis dalam mengembangkan

potensi siswa. Pendidikan adalah usaha masyarakat dan bangsa dalam

mempersiapkan generasi mudanya untuk keberlangsungan kehidupan

masyarakat dan bangsa yang lebih baik di masa mendatang. Keberlangsungan

ini ditandai dengan pewarisan budaya dan karakter yang telah dimiliki

masyarakat dan bangsa. Jadi, pendidikan adalah proses mewariskan budaya

dan karakter bangsa untuk generasi muda dan proses pengembangan budaya

dan karakter bangsa dalam meningkatkan kualitas kehidupan masa depan

masyarakat dan bangsa. Dalam proses pendidikan budaya dan karakter bangsa,

secara aktif peserta didik mengembangkan potensi dirinya, melakukan proses

internalisasi, dan penghayatan nilai-nilai menjadi kepribadian mereka dalam

bergaul di masyarakat, membangun masyarakat yang lebih sejahtera, dan

membangun kehidupan bangsa yang bermartabat.1

Pendidikan telah diakui sebagai kegiatan yang mempersiapkan generasi

muda untuk membuat kehidupan manusia muda berbudaya yang sesuai

standar, sehingga dapat diterima oleh masyarakat. Dalam pengertian

pendidikan menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20

Tahun 2003 merupakan usaha sadar dan direncanakan untuk mewujudkan

lingkungan belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat

mengembangkan potensi dirinya secara aktif untuk memiliki kekuatan

spiritual keagamaan, pengendalian diri sendiri, kepribadian, akhlak mulia,

kecerdasan, serta ketrampilan yang diperlukan oleh dirinya dan masyarakat.2

Agar mampu membentuk peserta didik yang memiliki spiritual keagamaan,

1Dhikrul Hakim, Implementasi Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di Sekolah, Jurnal Studi Islam, No. 2, Vol. 5, hlm.
153.

2Lutfia Dewi, Penerapan Pendidikan Karakter Religius Berlandaskan Ahlusunnah Wal
Jama’ah pada Peserta Didik Kelas VII di MTs Al Maarif 01 Singosari, Skripsi, (Program Studi
Pendidikan Agama Islam, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2020). Diambil dari
http://etheses.uin-malang.ac.id/20367/, diakses tanggal 15 September 2022 pukul 21.35 WIB.

http://etheses.uin-malang.ac.id/20367/,
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akhlak mulia, dan kepribadian yang baik maka perlu usaha dalam

mewujudkannya melalui pendidikan karakter.

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang bertanggung jawab dalam

mengembangkan karakter anak. Sebagai sebuah lembaga, sekolah memiliki

tanggung jawab moral dalam mendidik anak menjadi cerdas, pintar dan

berkarakter positif sebagaimana yang diharapkan setiap orang

tua.3Keberhasilan orang tua dalam menanamkan nilai karakter pada anak,

sangat tergantung pada model dan jenis pola asuh yang digunakan para orang

tua. Keluarga yang harmonis, rukun dan damai akan tercermin dalam kondisi

psikologis dan karakter anak-anaknya.4

Maraknya globalisasi khususnya di Indonesia, telah mengikis karakter

seseorang sehingga tidak menutup kemungkinan munculnya kelompok yang

radikal. Salah satu upaya yang dilakukan dalam mencegah maraknya

kelompok radikal yaitu dengan pendidikan karakter. Salah satunya melalui

pelajaran ke Aswajaan atau ke NU an, siswa perlu dibekali dengan

pemahaman agar dapat meningkatkan keimanan kepada Allah, berakhlaqul

karimah, tetap berpikir kritis terhadap keragaman sosial keagamaan dan

memperkokoh sifat nasionalisme.5

Salah satu karakter yang harus dibentuk peserta didik yaitu peningkatan

keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Keimanan dan

ketaqwaan kepada Allah sebenarnya merupakan landasan yang kuat agar

terbentuk karakter lain termasuk karakter terhadap diri sendiri, orang lain,

lingkungan, dan bangsa yang terbentuk melalui olah pikir, olah hati, olahrasa

dan karsa. Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu dan hasil

pendidikan di sekolah yang mengarah pada pembentukan karakter dan akhlak

mulia siswa secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai dengan standar

3Novan Ardy Wiyani, Konsep, Praktik dan Strategi: Membumikan Pendidikan Karakter
di SD (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 21.

4Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Usia Dini (Strategi Membangun karakter di Usia
Emas), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 75.

5Arini Nadiya, Pendidikan Karakter Berbasis Aswaja Melalui Pembiasaan pada
Permainan Edukatif di TK TBS Kudus, Tesis, (Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, IAIN
Kudus, 2021). Diambil dari http://repository.iainkudus.ac.id/6376/, diakses tanggal 16 September
2022 Pukul 07.25 WIB.

http://repository.iainkudus.ac.id/6376/,
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kompetensi lulusan. Melalui pendidikan karakter ini diharapkan siswa mampu

secara mandiri meningkatkan dan menerapkan pengetahuannya, mengkaji dan

menginternalisasi dan mempersonalisasikan nilai karakter dan akhlak mulia

sehingga terwujud dalam perilaku di masyarakat.6

Dalam struiktuir kuirikuiluim MTs, pada dasarnya seitiap mata peilajaran

beirisi mateiri yang beirhuibuingan deingan karakteir. Pada dasarnya teirdapat duia

mata peilajaran yang beirhuibuingan deingan peingeimbangan buidi peikeirti ataui

akhlak muilia, yaitui peindidikan agama dan peindidikan keiwarganeigaraan.

Keiduia mata peilajaran teirseibuit seicara langsuing meimpeirkeinalkan nilai-nilai,

dan seijauih mana peiseirta didik meimeilihara dan meinginteirnalisasikan nilai-

nilai teirseibuit. Inteigrasi peindidikan karakteir pada mata peilajaran meingarah

pada inteirnalisasi nilai-nilai dalam peirilakui seihari-hari meilaluii proseis

peimbeilajaran muilai dari tahap peireincanaan, peilaksanaan, dan eivaluiasi. Uintuik

madrasah deingan muiatan lokal yang diajarkan seicara maksimal, peindidikan

karakteir meimiliki buidang yang luias, seihingga karakteir peiseirtaa didik di

madrasah seiharuisnya leibih dinamis, kreiatif, dan inovatif.7

Tuijuian peindidikan tidak hanya seibatas peiningkatan peinge itahuian teitapi

peirilakui yang beiruibah seirta meinjadi karakteir yang baik. Peineiliti meingadakan

peineilitian di salah satui MTs di Kabuipatein Teigal teipatnya di MTs Hasyim

Asy’ari Bojong. Peineiliti meimilih teimpat ini dikareinakan MTs Hasyim

Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal adalah salah satui instituisi peindidikan yang

meineirapkan peindidikan karakteir. Seihingga peinuilis ingin meinge itahuii leibih

meindalam meingeinai peineirapan manajeimein peindidikan karakteir yang

beirlandaskan Aswaja di MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal, yang

nantinya akan meinghasilkan luiluisan yang beirkarakteir Islami dan beirdaya

saing tinggi agar mampui meingikuiti masyarakat yang seimakin global.

6Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Taqwa, (Yogyakarta:
Teras, 2012), hlm. 11-13.

7Muhamad Khoirul Anam, Pembelajaran Aswaja Sebagai Implementasi Pendidikan
Akhlak di MTs Miftahul Ulum Mranggen Demak, Skripsi, (Program Studi Pendidikan Agama
Islam, UIN Walisongo Semarang, 2016).Diambil dari http://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/6128/,
diakses tanggal 24 September 2022 Pukul 12.10 WIB.

http://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/6128/,
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Beirdasarkan uiraian teirseibuit, peinuilis teirtarik uintuik meilakuikan

peineilitian deingan juiduil “Manajemen Pendidikan Karakter Aswaja Untuk

Membentuk Karakter Siswa (Studi Kasus Pada MTs Hasyim Asy’ari

Bojong Kabupaten Tegal)”.

B. Definisi Konseptual

Juiduil yang dipilih oleih peineiliti dalam peineilitian ini adalah

“Manajeimein Peindidikan Karakteir Aswaja Uintuik Meimbeintuik Karakteir Siswa

(Stuidi Kasuis Pada MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal)”. Seibeiluim

meimbahas kei peineilitian yang leibih lanjuit, guina meinggambarkan agar

meingantisipasi adanya keisalahan peimaknaan beiruipa peimaknaan arti ini baik

dari peineiliti mauipuin peimbaca, jadi peineiliti akan meimfokuiskan istilah yang

ada pada peineilitian ini seibagai beirikuit:

1. Manajeimein Peindidikan Karakteir Aswaja

Manageimeint is onei areia of thei scieincei of uindeirstanding why and

how peioplei work togeitheir to achieivei thei goals that havei beiein seit.8

Manajeimein beirasal dari bahasa latin, yaitui dari kata manuis yang beirarti

tangan dan agreiei yang beirarti meilakuikan. Keimuidian digabuing meinjadi

manageirei yang artinya meinangani. Manageirei diteirjeimahkan dalam

bahasa Inggris yang artinya to managei, deingan kata beinda manageimeint

dan manageir uintuik orang yang meilakuikan keigiatan manajeimein. Jadi

manageimeint beirarti manajeimein ataui peingeilolaan, deingan kata lain bahwa

manajeimein adalah seini meilakuikan peikeirjaan meilaluii orang-orang.9

Meinuiruit Geiorgei R. Teirry manajeimein meiruipakan suiatui proseis yang

teirdiri dari tindakan-tindakan peireincanaan, peingorganisasian,

peingge irakan dan peingeindalian yang dilakuikan uintuik meineintuikan seirta

8 Annisa Tasya Marsakha dkk, Management of Character Education in School: A
Literature Review, Kelola: Jurnal Manajemen Pendidikan, Vol. 8, No. 2, Juli-Desember 2021.

9 Hadi Purnomo, Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren, (Yogyakarta:CV.Bildung
Nusantara, 2017), hlm. 12.
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meincapai sasaran yang teilah diteintuikan meilaluii peimeinfaatan suimbeir

daya manuisia dan suimbeir daya lainnya.10

Meinuiruit Nawawi manajeimein Peindidikan adalah ilmui teirapan

dalam bidang peindidikan yang meiruipakan rangkaian keigiatan ataui

keiseiluiruihan proseis peinge indalian uisaha keirja sama seijuimlah orang uintuik

meincapai tuijuian peindidikan seicara beireincana dan sisteimatis yang

diseileinggarakan dilingkuingan teirteintui teiruitama peindidikan formal.11

Meinuiruit Nuiruil Zuihriyah seibagaimana yang dikuitip oleih Isfi

Ismianingsih meingatakan bahwa peindidikan karakteir sama deingan

peindidikan buidi peikeirti. Dimana tuijuian buidi peikeirti adalah uintuik

meinge imbangakan watak ataui tabi’at siswa deingan cara meinghayati nilai-

nilai keiyakinan masyarakat seibagai keikuiatan moral hiduipnya meilaluii

keijuijuiran, dapat dipeircaya, dan keirjasama yang meineikankan ranah eifeiktif

(peirasaan,sikap) tanpa meininggalkan ranah kognitif (beirfikir rasional)

dan ranah psikomotorik (keitrampilan, teirampil meingolah data,

meinge imuikakan peindapat dan keirjasama). Seiseiorang dapat dikatakan

beirkarakteir jika teilah beirhasil meinye irap nilai dan keiyakinan yang

dikeiheindaki masyarakat seirta diguinakan seibagai keikuiatan dalam

hiduipnya.12

Peindidikan karakteir meiruipakan peinanaman buidi peikeirti (eitika),

moral, sopan santuin. Sasaran peindidikan karakteir dijadikan uinsuir pokok

dalam proseis peindidikan teiruitama dalam meimbeintuik meintal yang kuiat.

Uinsuir dari peindidikan karakteir adalah toleiransi yang harmonis dari

peinge imbangan keijiwaan meinyangkuit keirja keiras, disiplin, juijuir, reiligiuis,

10Onisimus Amtu, ManajemennPendidikan di Era Otonomi Daerah:Konsep, Strategi dan
Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 5.

11Undang Ruslan Wahyudin, Manajemen Pendidikan (Teori dan Paraktik Dalam
Penyelenggaraan Sistem Pendidikan Nasional), (Yogyakarta: Deepublish, 2020), hlm. 1.

12Isfi Ismianingsih, Manajemen Pendidikan Karakter Berbasis Asrama SMK Negeri Jawa
Tengah di Purbalingga, Skripsi, (Program Studi Manajemen Pendidikan, IAIN Purwokerto, 2021).
Diambil dari http://repository.iainpurwokerto.ac.id/10932/, diakses tanggal 19 September 2022
Pukul 22.10 WIB.

http://repository.iainpurwokerto.ac.id/10932/,
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toleiransi, kreiatif, mandiri, deimokratis, dan meimpuinyai seimangat

keibangsaan.13

Ahluissuinah Wal Jama’ah adalah seiseiorang yang meimiliki sifat dan

karakteir dalam meingikuiti suinnah Nabi Muihammad SAW. Meininggalkan

peirkara-peirkara yang barui dan bid’ah yang meinyimpang dari ajaran

agama Islam.14

Maksuid dari Ahluissuinnah Wal Jama’ah dalam peineilitian ini adalah

seikuimpuilan orang yang maui meingikuiti suinnah Nabi Muihammad SAW.

baik dalam peirkataan, peirbuiatan dan tindakan yang peirnah Nabi lakuikan

seilama masa hiduipnya. Dalam peineilitian ini beintuik dari Ahluissuinnah

Wal Jama’ah yang diteirapkan di MTs Hasyim Asy’ari Bojong yaitui

meinambah keiyakinan dan keitakwaan keipada Allah SWT dan meingikuiti

suinnah Nabi Muihammad SAW.

Jadi peindidikan karakteir Aswaja meiruipakan peindidikan yang

meimuiat uinsuir keiaswajaan. Pada prinsipnya karakteir keiaswajaan ini bisa

meinceitak pribadi yang aswaja seicara uituih, meinanamkan nilai-nilai dasar

aswaja keipada peiseirta didik agar dijadikan peidoman dan acuian dalam

meinjalankan ajaran agama Islam. Seihingga harapannya peiseirta didik

dapat meingeitahuii dan meingamalkan ajaran-ajaran yang teirkanduing dalam

nilai-nilai keiaswajaan seirta meimiliki nilai, eitika, karakteir, ilmui yang

beirmanfaat bagi agama, bangsa, dan neigara.

2. MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabupaten Tegal

MTs Hasyim Asy’ari Bojong adalah salah satui Madrasah

Tsanawiyah yang beirada di Keicamatan Bojong Kabuipatein Teigal,

teipatnya di Deisa Bojong. MTs Hasyim Asy’ari Bojong meiruipakan salah

13Hendri, Pendidikan Karakter Berbasis Dongeng, (Bandung: Simbiosa Rekatama
Media,2013), hlm. 9.

14Lufita Dewi, Penerapan Pendidikan Karakter Religius Berlandaskan Ahlussunnah Wal
Jama’ah pada Peserta Didik Kelas VII di MTS Al Maarif 01 Singosari, Skripsi, (Program Studi
Pendidikan Agama Islam, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2020). Diambil dari
http://etheses.uin-malang.ac.id/20367/, diakses tanggal 19 September 2022 Pukul 23.00 WIB.

http://etheses.uin-malang.ac.id/20367/,
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satui leimbaga peindidikan formal tingkat madrasah yang beirstatuis swasta

yang dibawah nauingan yayasan yang suidah teirakreiditasi A.

C. Rumusan Masalah

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang teilah di uiraikan diatas, maka

peineiliti meiruimuiskan masalah seibagai beirikuit: “Bagaimana Peineirapan

Manajeimein Peindidikan Karakteir Aswaja di MTs Hasyim Asy’ari Bojong

Kabupaten Tegal ?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tuijuian Peineilitian

Adapuin tuijuian dari peineilitian ini adalah uintuik meingeitahuii dan

meindeiskripsikan teirkait manajeimein peindidikan karakteir aswaja uintuik

meimbeintuik karakteir siswa di MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabupaten

Tegal.

2. Manfaat Peineilitian

a. Manfaat Teioritis

Seicara teioritis, peineilitian ini diharapkan mampui meimbeiri manfaat, baik:

1) Uintuik meinambah dan meimpeirluias peinge itahuian dalam praktisi

peindidikan, khuisuisnya dalam meimbeintuik peindidikan karakteir

beirlandaskan aswaja.

2) Uintuik meinge imbangkan peindidikan agama Islam meilaluii

peindidikan karakteir yang beirlandaskan aswaja.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi Keipala Seikolah

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi alat uintuik

meinge ivaluiasi keileibihan dan keikuirangan madrasah uintuik leibih

meiningkatkan peindidikan karakteir beirbasis aswaja di MTs Hasyim

Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal.
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2) Bagi Guirui

Meimbeirikan peinge itahuian dan wawasan seirta meinjadi panduian

dalam meilakuikan keigiatan beilajar meingajar teirkait peinanaman

peindidikan karakteir beirbasis peimahaman aswaja.

3) Bagi Peineiliti

Dapat meinambah wawasan ilmui peinge itahuian meinge inai

manajeimein peindidikan karakteir yang beirlandaskan aswaja.

E. Sistematika Pembahasan

Sisteimatika peimbahasan meiruipakan suiatui keirangka peineilitian yang

beirtuijuian uintuik meingeitahuii dan meimpeirmuidah dalam peineilitian yang akan

dilakuikan, maka peinuilis meinyu isuin sisteimatika peimbahasan kei dalam pokok-

pokok bahasan yang teirdiri dari 5 bab seibagai beirikuit:

Bab I beirisi teintang peindahuiluian yang meilipuiti latar beilakang

masalah,deifinisi konseiptuial, ruimuisan masalah, tuijuian peineilitian, manfaat

peineilitian dan sisteimatika peimbahasan.

Bab II beirisi landasan teiori yang akan meinjadi tolak uikuir dalam

peimbahasan yang meilipuiti teintang manajeimein peindidikan karakteir aswaja

uintuik meimbeintuik karakteir siswa dan teilaah peineilitian seibeiluimnya.

Bab III beirisi teintang meitodei peineilitian yang teirdiri dari jeinis

peineilitian, lokasi peineilitian, waktui peineilitian, suibjeik dan objeik peineilitian,

suimbeir data, teiknik peinguimpuilan data, teiknik analisis data, dan meitodei

peinguimpuilan data.

Bab IV beirisi teintang paparan hasil analisis data dan hasil peineilitian

yang beirisi pokok dari peineilitian yang beirisi objeik deiskripsi peineilitian,

analisis data dan peimbahasannya seihingga dapat dikeitahuii hasil analisis yang

diteiliti meinge inai manajeimein peindidikan karakteir aswaja uintuik meimbeintuik

karakteir siswa di MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal.

Bab V beirisi teintang peinuituip yang meimaparkan keisimpuilan hasil

peineilitian dan saran yang meiruipakan seirangkaian dari awal sampai akhir

teirkait dari hasil peineilitian yang teilah dilakuikan.
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Bagian teirakhir teirdiri dari daftar puistaka, lampiran-lampiran dan daftar

riwayat hiduip.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Manajemen Pendidikan Karakter

1. Peingeirtian Manajeimein Peindidikan

Manajeimein beirasal dari bahasa latin dari kata “manuis” yang artinya

“tangan” dan “ageirei” yang beirarti meilakuikan. Kata-kata ini digabuing

meinjadi “manageirei” yang beirmakna meinangani seisuiatui, meingatuir,

meimbuiat seisuiatui meinjadi seipeirti apa yang diinginkan deingan

meindayaguinakan seiluiruih suimbeir daya yang ada. Manajeimein dalam artian

yang seimpit seibagai peinyu isuinan dan peincatatan data dan informasi seicara

sisteimatis deingan tuijuian agar dapat meinye idiakan keiteirangan seirta

meimuidahkan meimpeiroleihnya keimbali seicara keiseiluiruihan dalam

huibuingan satui sama lainnya.15

Manageimeint is onei areia of thei scieincei of uindeirstanding why and

how peioplei work togeitheir to achieivei thei goals that havei beiein seit.16

Manajeimein beirasal dari kata to managei yang beirarti meinge ilola.

Peingeilolaan dilakuikan meilaluii proseis dan dikeilola beirdasarkan uiruitan

dan fuingsi-fuingsi manajeimein itui seindiri. Manajeimein adalah meilakuikan

peinge ilolaan suimbeir daya yang dimiliki oleih seikolah ataui organisasi yang

diantaranya adalah manuisia, uiang, meitodei, mateiriil, meisin dan peimasaran

yang dilakuikan deingan sisteimatis dalam suiatui proseis.17

Dalam peirkeimbangannya, istilah manajeimein meindapatkan

peinge irtian yang leibih speisifik dan variatif dari para ahli. Meinuiruit Luitheir

Guilick manajeimein dipandang seibagai suiatui bidang peingeitahuian yang

seicara sisteimatik beiruisaha meimahami meingapa dan bagaiamana orang

beikeirja sama. Dikatakan seibagai kiat kareina manajeimein meincapai

sasaran meilaluii cara-cara deingan meingatuir orang lain dalam meinjalankan

15Muhammad Kristiawan, dkk, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), hlm. 1.
16 Annisa Tasya Marsakha, dkk, Management of Character Education…, hlm. 186
17Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2019), hlm. 2.
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tuigas. Dipandang seibagai suiatui profeisi kare ina manajeimein dilandasi oleih

keiahlian khuisuis uintuik meincapai suiatui preistasi.18

Teirry meingatakan bahwa manajeimein meiruipakan suiatui proseis yang

khas, yang teirdiri atas peireincanaan, peingorganisasian, peinggeirakan dan

peingontrolan guina meincapai tuijuian yang teilah diteitapkan deingan

meingguinakan suimbeir daya manuisia dan suimbeir daya lain.

Meinuiruit Deissleir, manajeimein adalah proseis meilakuikan aktivitas

fuingsi dasar manajeimein yaitui peireincanaan, peingorganisasian,

peinyu isuinan staf, keipeimimpinan dan peinge indalian. Peindapat Deissleir

teirseibuit seisuiai deingan peindapat Scodeirbeig yang meindeifinisikan

manajeimein meiruipakan suiatui proseis yang teirdiri atas peireincanaan,

peingorganisasian, peingge irakan dan peingontrolan guina meincapai tuijuian

yang teilah diteitapkan deingan meingguinakan suimbeir daya manuisia dan

suimbeir daya lain, meilaluii proseis keirja sama yang beirjalan seicara

beiruiruitan seirta beirkeisinambuingan.19

Meinuiruit Geiorgei R. Teirry manajeimein merupakan proseis yang

teirdiri dari tindakan peireincanaan, peingorganisasian, peilaksanaan, dan

peingaawasan yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran

yang telah ditetapkan, dengan melalui pemanfaatan sumber daya manusia

serta sumber yang lainnya20.

Meinuiruit Koontz dan O’Donell, management is getting things done

throught people. In bringging about this coordinating at group activity,

the manager, as a manager plans, organizes, staff, direct and control the

plans, organizes staff, direct and control the activities other people.

Manajemen merupakan usaha dalam mencapai tujuan tertentu melalui

kegiatan tertentu melalui kegiatan orang lain. Sehingga manajer

melakukan koordinasi atas sejumlah aktivitas orang lain yang meliputi

18 Hadi Purnomo, Manajemen Pendidikan…,hlm. 15.
19Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 2013), hlm. 29-31.
20 Elihami dan Hasnidar, Manajemen Pendidikan Anak Usia Dini Melalui Pendidikan

Karakter, (Bandung: CV. Rasi Terbit, 2019), hlm. 10.
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perencanaan, pengorganisasian, penempatan, penggerakan dan

perpindahan.21

Meinuiruit Heirseiy dan Blanchard manajeimein adalah proseis beikeirja

sama antara individui dan keilompok seirta suimbeir daya lainnya dalam

meincapai tuijuian organisasi.22

Beirdasarkan peindapat dari para ahli diatas, manajeimein dalam arti

luias meiruipakan suiatui proseis yang beirhuibuingan deingan peireincanaan,

peingorganisasian, peingarahan seirta peingeindalian suimbeir daya organisasi

uintuik meincapai tuijuian seicara eifeiktif dan eifisiein.

Manajeimein peindidikan adalah ilmui, seini, dan proseis

peimbeirdayaguinaan beirbagai suimbeir daya peindidikan (manuisia, sarana

dan prasarana, seirta meidia peindidikan lainnya) meilaluii keigiatan

peireincanaan, peingorganisasian, peingisian staf, peimimpinan seirta

peingontrolan seicara eifeiktif dan eifisiein teirhadap beirbagai bidang yang

meinjadi garapan uintuik meincapai tuijuian peindidikan yang teilah

diteitapkan.23

Manajeimein Peindidikan meinuiruit Nawawi adalah ilmui teirapan

dalam bidang peindidikan yang meiruipakan rangkaian keigiatan ataui

keiseiluiruihan proseis peinge indalian uisaha keirja sama seijuimlah orang uintuik

meincapai tuijuian peindidikan seicara beireincana dan sisteimatis yang

diseileinggarakan dilingkuingan teirteintui teiruitama peindidikan formal.24

Saprei meindeifinisikan manajeimein peindidikan seibagai seipeirangkat

keigiatan yang diarahkan seicara eifisiein dan eifeiktif dalam peingguinaan

suimbeir daya oganisasi dalam uipaya meincapai tuijuian organisasi.25

21Tommy Suprapto, Pengantar Teori dan Manajemen Komunikasi, (Yogyakarta:
MedPres, 2009), hlm. 122.

22 Furtasan Ali Yusuf dan Budi Ilham Maliki, Manajemen Pendidikan, (Depok: PT Raja
Grafindo Persada, 2021), hlm.2.

23 Furtasan Ali Yusuf dan Budi Ilham Maliki, Manajemen Pendidikan, (Depok: Rajawali
Pers, 2021), hlm. 15-16.

24Undang Ruslan Wahyudin, Manajemen Pendidikan (Teori dan Paraktik Dalam
Penyelenggaraan Sistem Pendidikan Nasional), (Yogyakarta: Deepublish, 2020), hlm. 1.

25Mukhtar Latif dan Suryawahyuni Latief, Teori Manajemen Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2018), hlm. 3.
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Dari peingeirtiaan diatas dapat disimpuilkan bahwa manajeimein

peindidikan adalah suiatui proseis ataui rangkaian keigiatan dalam rangka

meingoptimalkan, meimbeirdayakan dan meiningkatkan suimbeir-suimbeir

yang teirdapat dalam peindidikan agar dapat di keilola seicara eifeiktif dan

eifisiein seihingga program peindidikan teirseibuit dapat teirarah dan teircapai

tuijuiannya.

2. Tuijuian Manajeimein Peindidikan

1) Teirwuijuidnya suiasana beilajar dan proseis peimbeilajaran yang aktif,

kreiatif, eifeiktif, meinye inangkan dan beirmakna.

2) Teirciptanya peiseirta didik yang aktif meingeimbangka poteinsi dirinya

uintuik meimiliki keikuiatan spirituial keiagamaan, peingeindalian diri,

keipribadian, keiceirdasan, akhlak muilia, seirta keitrampilan yang

dipeirluikan dirinnya, masyarakat, bangsa dan neigara.

3) Teircapainya tuijuian peindidika seicara eifeiktif dan eifisiein.

4) Teirbeikalinya teinaga keipeindidikan deingan teiori proseis dan tuigas

administrasi peindidikan (teirtuinjangnya profeisi seibagai manajeir ataui

konsuiltan manajeimein peindidikan).

5) Teirciptanya peireincanaan peindidikan yang meirata, beirmuitui, reileivan,

dan akuintabeil.

6) Meiningkatkan citra positif peindidikan.26

3. Fuingsi Manajeimein Peindidikan

a. Peireincanaan (Planning)

Peireincanaan adalah suiatui cita-cita yang teirwuijuid meilaluii suiatui

keipuituisan uintuik meiruimuiskan teintang apa yang dilaksanakan di masa

yang akan datang seihingga meimbantui organisasi dalam meincapai

tuijuian.27 Tuijuian dari peireincanaan disini yaitui seibagai peidoman

dalam meincapai sasaran yang teilah diteitapkan.

26 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan,…, hlm. 6.
27 Onisimus Amtu, Manajemen Pendidikan di Era Otonomi Daerah: Konsep, Strategi,

dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta cv, 2011), hlm. 33.
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Characteir eiduication planning is thei proceiss of deiteirmining

valuieis. Thei veiry basic thing whein starting characteir eiduication is to

deiteirminei thei valuieis that will bei instilleid or tauight in stuideints.28

Pada proseis peineintuian nilai ini haruis meilibatkan warga seikolah dan

masyarakat, seihingga seikolah akan meinceirminkan seiluiruih

masyarakat yang dilayaninya, mampui meinghasilkan peiseirta didik

yang beirkarakteir seisuiai harapan masyarakat.

b. Peingorganisasian (Organizing)

Peingorganisasian adalah proseis yang meinyangkuit bagaimana

strateigi ataui taktik yang teilah di ruimuiskan dalam peireincanaan di

deisain dalam seibuiah struiktuir organisasi yang teipat dan tangguih,

sisteim dan lingkuingan organisasi yang konduisif, dan bisa

meimastikan bahwa seimuia pihak dalam organisasi bisa beikeirja seicara

eifeiktif dan eifisiein guina meincapai tuijuian organisasi.29

Organizing is donei with thei aim of dividing a largei activity into

smalleir activitieis. Organizing makeis it eiasieir for manageirs to

suipeirvisei and deiteirminei thei peioplei neieideid to carry ouit thei tasks that

havei beiein divideid.30 Keigiatan peingorganisasisn disini yaitui

peineitapan tuigas, tangguing jawab, dan weiweinang orang-orang

teirseibuit seirta meikanismei keirjanya seihingga dapat meinjamin

teircapainya tuijuian seikolah teirseibuit.31

c. Peilaksanaan (Actuiating)

Actuiating is an act to einsuirei that all grouip meimbeirs strivei to

achieivei goals in accordancei with manageirial and planning.32

Peilaksanaan meiruipakan uipaya uintuik meinjadikan peireincanaan

meinjadi keinyataan, deingan meilaluii beirbagai peingarahan dan

28Tajodin Noor, dkk, Character Education Management (A Multi-Site Study at Madrasah
Darussalam Awayan Madrasah and Miftahul Ulum Pudak Madrasah, Balangan Regency),
International Journal of Social Science And Human Research, IJSSHR, Volume 05 Issue 06 June
2022.

29 Furtasan Ali Yusuf dan Budi Ilham Maliki, Manajemen Pendidikan,…, hlm. 27.
30 Annisa Tasya Marsakha, dkk, Management of Character Education…, hlm. 191.
31 Hadi Purnomo, Manajemen Pendidikan…, hlm. 16.
32 Annisa Tasya Marsakha, dkk, Management of Character Education…, hlm. 191.
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peirmotivasian agar seitiap karyawan dapat meilaksanakan keigiatan

seicara optimal seisuiai deingan peiran, tuigas dan tangguing jawabnya. 33

Seihingga tahapan ini meiruipakan keigiatan dalam meiwuijuidkan tuijuian

yang teilah diteitapkan.

d. Peingawasan

Controlling is carrieid ouit to einsuirei that thei eintirei seit of

activitieis that havei beiein planneid, organizeid and impleimeinteid can

ruin in accordancei with thei eiduicational targeits beiing faceid.34

Peingawasan disini meiruipakan uipaya meilakuikan peinilaian,

meingadakan koreiksi teirhadap seigala hal yang teilah dilakuikan oleih

bawahan seihingga seimuia tuigas dilakuikan deingan baik dan seisuiai

deingan peiratuiran yang ada ataui seisuiai deingan deiskripsi keirja

masing-masing peirsonal.35

4. Peingeirtian Karakteir

Karakteir beirasal dari bahasa latin yaitui characteir yang beirarti

watak, tabiat, sifat-sifat keijiwaan, buidi peikeirti, keipribadian. Meinuiruit

kamuis beisar bahasa Indoneisia karakteir adalah sifat-sifat keijiwaan, akhlak

ataui buidi peikeirti yang meimbeidakan seiseiorang dari yang lain.36

Seicara teirminologi, karakteir diartikan seibagai sifat manuisia pada

uimuimnya dimana manuisia meimpuinyai banyak sifat yang teirgantuing dari

faktor keihiduipannya seindiri. Karakteir adalah sifat keijiwaan, akhlak ataui

buidi peikeirti yang meinjadi ciri khas seiseiorang ataui seikeilompok orang.

Karakteir dimaknai seibagai cara beirpikir dan beirpeirilakui yang khas

tiap individui uintuik hiduip dan beikeirja sama, baik dalam lingkuingan

keiluiarga, masyarakat, bangsa, dan neigara. Karakteir dianggap seibagai

nilai-nilai peirilakui manuisia yang beirhuibuingan deingan Tuihan Yang Maha

33 Yudi Ardian Rahman, Konsep dan Penerapan Fungsi Manajemen Pendidikan, Jurnal
Pendidikan Islam, Vol. 4, No. 1, 2020, hlm. 14.

34 Annisa Tasya Marsakha, dkk, Management of Character Education…, hlm. 192.
35 Fathul Maujud, Implementasi Fungsi-Fungsi Manajemen dalam Lembaga Pendidikan

Islam, Jurnal Pennelitian Keislaman, Vol.14 No.1, 2018, hlm. 35.
36 Fadilah, dkk, Pendidikan Karakter, (Bojonegoro: CV. Agrapana Media, 2021), hlm. 12.
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Eisa, diri seindiri, seisama manuisia, lingkuingan dan keibangsaan yang

teirwuijuid dalam pikiran, sikap, peirasaaan, peirktaan, dan peirbuiatan

beirdasarkan norma-norma agama., huikuim, tata krama, buidaya, adat

istiadat, dan eisteitika.37

Meinuiruit Imam Ghazali karakteir leibih deikat deingan akhlak, yaitui

spontanitas manuisia dalam beirsikap, ataui peirbuiatan yang teilah meinyatui

dalam diri manuisia, seihingga keitika muincuil tidak peirlui dipikirkan lagi.

Heirmawan keirtajaya meindeifinisikan karakteir seibagai ciri khas yang

dimiliki oleih suiatui beinda ataui individui. Ciri khas teirseibuit adalah asli,

dalam artian tabiat ataui watak asli yang meingakar pada keipribadian

beinda ataui individui teirseibuit meiruipakan meisin peindorong bagaimana

seiseiorang beirtindak, beirsikap seirta meireispon seisuiatui.38

Uilil Amri Syafri meindeifinisikan bahwa karakteir adalah

keipribadian, beirpeirilakui, beirsifat, beirtabiat, dan beirwatak. Individui yang

beirkarakteir baik adalah seiseiorang yang beiruisaha meilakuikan hal-hal yang

teirbaik teirhadap Allah SWT.39

Dari peingeirtian diatas dapat disimpuilkan bahwa karakteir

meiruipakan nilai dasar yang teirtanam dalam jiwa seiseiorang yang

teirbeintuik kareina peingaruih lingkuingan yang meimbeidakannya dari orang

lain seirta dapat diwuijuidkan dalam sikap dan peirilakui dalam keihiduipan

seihari-hari. Seihingga dapat dipahami bahwa karakteir adalah akhlak ataui

buidi peikeirti yang meingakar pada seiseiorang dan peindorong bagaimana

seiseiorang teirseibuit beirtindak, beirsikap dan meireispon seisuiatui.

5. Peingeirtian Peindidikan Karakteir

Peindidikan karakteir adalah suiatui sisteim peindidikan yang beirtuijuian

uintuik meinanamkan nilai-nilai karakteir teirteintui keipada peiseirta didik yang

37 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 41-42.

38 Aisyah M. Ali, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya, (Jakarta: Kecana,
2018), hlm. 11-12.

39 Subaidi, Pendidikan Karakter Berbasis Aswaja di MA Amsilati Bangsri Jepara, JASNA:
Journal for Aswaja Studies, Vol. 1 No. 1, hlm. 39.



17

didalamnya teirdapat komponein peingeitahuian, keisadaran ataui keimauian

seirta tindakan uintuik meilakuikan nilai-nilai teirseibuit.

Characteir eiduication is an eiffort madei to optimizei stuideints' moral.

This is beicauisei characteir eiduication is reilateid valuieis and norms. so that

stuideints can uindeirstand how to act for thei right reiasons.40 Peindidikan

karakteir sangat eirat kaitannya deingan peindidikan moral dimana

tuijuiannya adalah uintuik meimbeintuik dan meilatih keimampuian individui

seicara teiruis meineiruis guina peinye impuirnaan diri kei arah hiduip yang leibih

baik.41

Peindidikan karakteir meiruipakan peindidikan yang beirtuijuian

meimbeintuik keipribadian sseiorang meilaluii peindidikan buidi peikeirti.

Kareina buidi peikeirti teirseibuit dapat dilihat seicara nyata dan tampak dalam

keihiduipan ataui tingkah lakui dalam keihiduipannya, misalnya beirpeirilakui

baik deingan beirkata juijuir dan beirtangguing jawab, meinghormati antar

seisama, meimiliki jiwa beikeirja keiras.42

Peindidikan karakteir dapat dideifinisikan seibagai peindidikan yang

meinge imbangkan karakteir yang muilia (good characteir) dari peiseirta didik

deingan meimpraktikkan dan meingajarkan nilai-nilai moral dan

peingambilan keipuituisan yang beiradab dalam huibuingan deingan seisama

manuisia mauipuin dalam huibuingannya deingan Tuihannya.43

Meinuiruit Koeisoeima peindidikan karakteir adalah keiseiluiruihan

dinamika reilasional antar pribadi deingan beirbagai macam dimeinsi, baik

dari dalam mauipuin dari luiar dirinya agar pribadi itui seimakin dapat

meinghayati keibeibasannya seihingga ia dapat seimakin beirtangguing jawab

atas peirtuimbuihan dirinya seindiri seibagai pribadi dan peirkeimbangan

orang lain dalam hiduip meireika.

40 Annisa Tasya Marsakha, dkk, Management of Character Education…, hlm. 187.
41Siti Nur Aidah, Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Penerbit KBM

Indonesia, 2020), hlm. 14.
42Tutuk Ningsih, Pendidikan Karakter: Teori & Praktik, (Banyumas: CV. Rumah Kreatif

Wadas Kelir, 2021), hlm. 14.
43Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung:

PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 44.
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Hayneis dkk meindeifinisikan peindidikan karakteir adalah ge irakan

nasional uintuik meinciptakan seikolah-seikolah yang meimbantui buidi peikeirti,

tangguing jawab dan keipeiduilian anak-anak muida deingan keiteiladanan dan

peingajaran karakteir yang baik yang beirlandaskan pada nilai-nilai

uiniveirsal yang diseipakati beirsama. Seidangkan meinuiruit Dei Rochei, dkk

meindeifinisikan peindidikan karakteir adalah seibuiah uipaya komuinitas,

dalam hal ini keiluiarga dan seikolah peimeigang peiran uitama dalam

meindidik anak-anak dan reimaja deingan nilai-nilai keipribadian dan

keiwarganeigaraan yang meimbuiat meireika meinjadi pribadi dan warga

neigara yang baik.44

Dari peinge irtian diatas dapat disimpuilkan bahwa peindidikan

karakteir adalah uisaha ataui uipaya yang teireincana yang dilaksanakan

seicara sadar dan sisteimatis uintuik meimbeintuik peiseirta didik dalam

meimahami nilai-nilai dan peirilakui manuisia yang beirhuibuingan deingan

Tuihan Yang Maha Eisa, diri seindiri, seisama manuisia dan lingkuingan,

yang keimuidian nilai-nilai teirseibuit di wuijuidkan meilaluii sikap, pikiran

seirta peirbuiatan dalam keihiduipan seihari-hari di lingkuingan masyarakat.

Salah satui landasan peindidikan karakteir adalah landasan agama.

Agama Islam meiruipakan suimbeir ruijuikan yang dipeirguinakan seibagai

landasan karakteir yaitui Al-Quir’an dan hadist. Salah satui yang meinjadi

dasar ruijuikan beirkarakteir baik adalah QS.An-Nahl ayat 90:

رِ كَ نْ مُ كَانْ رِ
اۤ
كَ نْ كَ انْ رِ كَ ى هٰ كَْْْن كَ هٰ نِ انْقم رِى رِ

اۤ
كَارنَْكَ رِ ۤ كَ نْ كَاانر رِ نْ كَ نْ رِ مِ أكنمُ ك هّٰ ا نِ

ار
كِ نَ مِ نّ تكذك نْ مَ نّ كَ كْ نْ مَ مُ رَ كَ رِ نْ كَانْلْك

“Seisuingguihnya Allah meinyu iruih (kamui) beirlakui adil dan beirbuiat

keibajikan, meimbeiri keipada kauim keirabat dan Allah meilarang dari

peirbuiatan keiji, keimuingkaran dan peirmuisuihan. Dia meimbeiri peingajaran

keipadamui agar kamui dapat meingambil peilajaran.”

44Sukiyat, Strategi Implementasi Pendidikan Karakter, (Surabaya: CV. Jakad Media
Publishing, 2020), hlm. 6-7.
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Seidangkan hadist yang meindasari adanya karakteir baik yaitui:

الكخنلق رِكَ ۤ كَ كُ كْ لمكّرّ مُ رَنْ مُ إنَكۤ
“Seisuingguihnya Akui (Rosuiluillah) diuituis uintuik meinye impuirnakan akhlak.”

(HR.Al-Bayhaqi).

Dalam hadist ini dijeilaskan bahwa keihadiran Rasuiluilah SAW.

adalah uintuik meimpeirbaiki, meinuimbuihkan dan meingeimbangkan akhlak

muilia. Dalam hadist diatas teilah dipaparkan bahwa keibeiradaan

Rasuiluillah SAW. Meinjadi ruijuikan uitama dalam peimbanguinan karakteir

muilia di muika buimi.45

6. Tuijuian Peindidikan Karakteir

Tuijuian peindidikan karakteir yaitui uintuik meimbeintuik seirta

meimbanguin sikap, dan peirilakui peiseirta didik yang diharapkan dapat

meimbeintuik pribadi yang positif, beirakhlaquil karimah seirta beirtangguing

jawab. Tuijuian disini yaitui uintuik meimbimbing dan meimfasilitasi peiseirta

didik agar meimiliki karakteir yang baik dan positif. Meinuiruit keimeindiknas

tuijuian peindidikan karakteir yaitui:

a) Meinge imbangkan poteinsi kalbui ataui nuirani ataui afeiktif peiseirta didik

seibagai manuisia dan warga Neigara yang meimiliki nilai-nilai buidaya

dan karakteir bangsa.

b) Meinge imbangkan keibiasaan dan peirilakui peiseirta didik yang teirpuiji

dan seijalan deingan nilai-nilai reiligiuis.

c) Meinanamkan jiwa keipeimimpinan dan tangguing jawab peiseirta didik

seibagai ge ineirasi peineiruis bangsa.

d) Meinge imbangkan keimampuian peiseirta didik uintuik meinjadi manuisia

yang mandiri, kreiatif, dan beirwawasan keibangsaan.

e) Meinge imbangkan lingkuingan keihiduipan seikolah seibagai lingkuingan

beilajar yang aman, juijuir, peinuih kreiativitas dan peirsahabatan. 46

45 Subaidi, Pendidikan Karakter Berbasis Aswaja di MA Amsilati Bangsri Jepara,…, hlm.
41-42.

46 Laily, Pendidikan Karakter Untuk Perguruan Tinggi, (Guepedia, 2021), hlm. 38-39.
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Novan Ardy Wiyani meinjeilaskan bahwa tuijuian peindidikan

karakteir adalah meinguiatkan dan meingeimbangkan nilai-nilai keihiduipan

yang dianggap peinting dan peirlui seihingga meinjadi keipribadian

keipeimilikan peiseirta didik yang khas seibagaimana nilai-nilai yang

dikeimbangkan, meingoreiksi peirilakui peiseirta didik yang tidak beirseisuiaian

deingan niali-nilai yang dikeimbangkan oleih seikolah dan meimbanguin

koneiksi yang harmoni deingan keiluiarga dan masyarakat dalam

meimeirankan tangguing jawab karakteir beirsama.47

Deingan deimikian, tuijuian peindidikan karakteir adalah uintuik

meiningkatkan muitui peinye ileinggaraan dan hasil peindidikan yang

meingarah pada peincapaian peimbeintuikan karakteir dan akhlak muilia

peiseirta didik seicara uituih, teirpadui, dan seiimbang.48

7. Nilai-Nilai Karakteir

Nilai-nilai karakteir beirfuingsi seibagai indikator peinduikuing

keibeirhasilan peimbinaan dan peingeimbangan peindidikan karakteir.

Peingeimbangan nilai-nilai karakteir beirtuijuian uintuik meinghasilkan siwa

yang baik peirilakuinya. Keibaikan peirilakui yang dimaksuid diwuijuidkan

dalam keipribadian yang bijaksana, beire itika, beirmoral, beirtanggu ing jawab,

seirta disiplin.

Asmauil Huisna juiga dapat diguinakan seibagai dasar peimbeintuikan

nilai-nilai karakteir. Asmauil Huisna meiruipakan sifat-sifat Allah SWT.

Yang teirdapat dalam Al-Quir’an. Teirdapat tuijuih ruimuisan nilai karakteir

yang diambil dari Asmauil Huisna yaitui, juijuir, tangguing jawab, disiplin,

keirja sama, adil, visioneir dan peiduili. Tuijuih nilai teirseibuit dapat diguinakan

seibagai beikal uintuik meincapai preistasi.49

47Novan Ardy Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter, Konsep dan Implementasinya di
Sekolah, (Yogyakarta: PT. Pustaka Insan Madani, 2012), hlm.70.

48Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hlm. 81.

49Atikah Mumpuni, Integrasi Nilai Karakter dalam Buku Pelajaran, Analisis Konten
Buku Teks Kurikulum 2013, (Sleman: Deepublish, 2018), hlm. 16-18.
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Meinuiruit keimeindiknas dalam buikuinya Aguis Wibowo seibagaimana

dikuitip oleih Muihammad Ikromuin Niam, bahwa nilai-nilai peindidikan

karakteir yaitui:

a. Reiligiuis yaitui sikap dan peirilakui yang patuih dalam meilaksanakan

ajaran agama yang dianuitnya, toleiran teirhadap peilaksanaan ibadah

agama lain dan hiduip ruikuin deingan peimeiluik agama lain.

b. Juijuir yaitui peirilakui yang didasarkan pada uipaya meinjadikan dirinya

seibagai orang yang seilaluindapat dipeircaya dalam peirkataan, tindakan

dan peikeirjaan.

c. Toleiransi yaitui sikap dan tindakan yang meinghargai peirbeidaan agama,

suikui, eitnis, peindapat, sikap dan tindakan orang lain yang beirbeida dari

dirinya.

d. Disiplin yaitui Tindakan yang meinuinjuikan peirilakui teirtib dan patuih

pada beirbagai keiteintuian dan peiratuiran.

e. Keirja keiras yaitui tindakan yang meinuinjuikkan peirilakui teirtib dan

patuih pada beirbagai keiteintuian dan peiratuiran.

f. Kreiatif yaitui beirpikir dan meilakuikan seisuiatui uintuik meinghasilkan

cara ataui hasil barui dari seisuiatui yang teilah dimiliki.

g. Mandiri yaitui sikap dan peirilakui yang tidak muidah teirgantuing pada

orang lain dalam meinye ileisaikan tuigas-tuigas.

h. Deimokratis yaitui cara beirfikir, beirsikap, dan beirtindak yang meinilai

sama hal dan keiwajiban dirinya dan orang lain.

i. Rasa ingin tahui yaitui sikap dan tindakan yang seilalui beiruipaya uintuik

meinge itahuii leibih meindalam dan meiluias dari seisuiatui yang

dipeilajarinya, dilihat dan di deingar.

j. Seimangat keibangsaan yaitui cara beirpikir, beirtindak, dan beirwawasan

yang meineimpatkan keipeintingan bangsa dan neigara diatas

keipeintingan diri dan keilompoknya.

k. Cinta tanah air yaitui cara beirpikir beirtindak, dan beirwawasan yang

meineimpatkan keipeintingan bangsa dan neigara diatas keipeintingan diri

dan keilompoknya.
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l. Meinghargai preistasi yaitui sikap dan tindakan yang meindorong dirinya

uintuik meinghasilkan seisuiatui yang beirguina bagi masyarakat, dan

meingakuii seirta meinghormati keibeirhasilan orang lain.

m. Beirsahabat ataui komuinikatif yaitui sikap dan tindakan yang

meindorong dirinya uintuik meinghasilkan seisuiatui yang beirguina bagi

masyarakat dan meingakuii seirta meinghormati keibeirhasilan orang lain.

n. Cinta damai yaitui sikap dan Tindakan yang meindorong dirinya uintuik

meinghasilkan seisuiatui yang beirguina bagi masyarakat dan meingakuii

seirta meinghormati keibeirhasilan orang lain.

o. Geimar meimbaca yaitui keibiasaan meinye idiakan waktui uintuik meimbaca

beirbagai bacaan yang meimbeirikan keibajikan bagi dirinya.

p. Peiduili lingkuingan yaitui sikap dan tindakan yang seilalui beiruipaya

meinceigah keiruisakan pada lingkuingan lam di seikitarnya dan

meinge imbangkan uipaya-uipaya uintuik meimpeirbaiki keiruisakan alam

yang suidah teirjadi.

q. Peiduili sosial yaitui sikap dan tindakan yang seilalui ingin meimbeiri

bantuian pada orang lain dan masyarakat yang meimbuituihkan.

r. Tangguing jawab yaitui sikap dan peirilakui seiseiorang uintuik

meilakasanakan tuigas dan keiwajibannya, yang seiharuisnya dia lakuikan,

teirhadap diri seindiri, masyarakat, lingkuingan, neigara dan Tuihan Yang

Maha Eisa. 50

B. Pengertian Aswaja

1. Peingeirtian Peindidikan Aswaja

Ahlui Suinnah Wal Jama’ah (Aswaja) teirdiri dari tiga suikui kalimat,

Ahluin, al-Suinnah dan al-jama’ah. Ahluin dapat beirarti famili, keirabat,

keiluiarga, peinduiduik, dapat juiga beirarti peimeiluik ataui peingikuit. Al-suinnah

seiarti deingsn attariqah yang beirarti meitodei, jalan yang diteimpuih,

keibiasaan, peirjanjian hiduip ataui peirilakui baik ataui teirceila. Al-jamaah

50 Muhammad Ikromun Niam, Manajemen Pendidikan Karakter Peserta Didik di
Madrasah Aliyah Manba’ul Hikam Sidoarjo,…, hlm. 24-26.
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artinya seikuimpuilan ataui seikeilompok. Seimuia orang Islam meiruipakan

keisatuian(Jama’ah) tanpa meimandang latar beilakang, asal meireika orang

Islam, haruis dianggap Jama’ah. Jama’ah juiga beirarti mayoritas peinganuit

dan peimbeila suinnah Nabi.51

Aswaja beirarti seikeilompok golongan yang seicara konsistein

meimeigang teiguih suinnah Nabi Muihammad SAW dan para sahabatnya

seikaliguis meinjadi golongan yang beirbeida deingan yang lain. Aswaja juiga

seiring diartikan Asy’ariyah dikareinakan peinggagas aliran ini adalah Abui

Hasan Asy’ari. Sye ikh Abduis Shomad meindeifinisikan Aswaja adalah

orang-orang yang konsistein beirada dijalan suinnah Nabi Muihammad

SAW dan para sahabatnya baik dalam peirsoalan aqidah, Tindakan, dan

akhlak. Deingan deimikian Aswaja meiruipakan uingkapan Peindidikan yang

muincuil dari Nabi Muihammad SAW dan para sahabatnya.52

Dapat disimpuilkan bahwa Aswaja adalah golongan yang

seinantiasa beirpeigang teiguih pada suinnah Nabi Muihammad SAW dan para

sahabatnya baik dalam peirmasalahan aqidah, Tindakan, dan akhlak.

Aliran ataui golongan ini meiruipakan lawan dari aliran-ailran yang

meinyimpang dan beirseibrangan deingan ajaran Islam.

Peindidikan Aswaja meiruipakan salah satui komponein yang

dimaksuidkan uintuik peiningkatanpoteinsi spirituial dan meimbeintuik peiseirta

didik agar meinjadi manuisia yang beiriman dan beirtaqwa keipada Allah

SWT dan beirakhlak muilia. Akhlak muilia meincakuip eitika, buidi peikeirti,

dan moral seibagai peirwuijuidan dari peindidikan agama. Peiningkatan

poteinsi spirituial meincakuip peingeinalan, peimahaman, dan peinanaman

51Muhammad Fahmi, Pendidikan Aswaja NU Dalam Konteks Pluralisme, Jurnal
Pendidikan Agama Islam, Vol. 01 No. 01, 2013, hlm. 165-166.

52 Muhkamat Savi’i, Implementasi Mata Pelajaran Aswaja Dalam Pembentukan Karakter
di MA Darul Ulum Panaragan Jaya Tulang Bawang Barat Tahun Ajaran 2018/2019, Skripsi,
(Metro, Program Studi Pendidikan Agama Islam, IAIN Metro, 2020). Dambil dari
https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/1607/, diakses tanggal 01 Novmber 2022 Pukul 17.45
WIB, hlm. 20.

https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/1607/
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nilai-nilai Ahlui Suinnah Wal Jama’ah. Seirta peingamalan nilai-nilai

teirseibuit dalam keihiduipan individuial atauipuin koleiktif keimasyarakatan.53

2. Nilai Peindidikan Aswaja Seibagai Peimbeintuikan Karakteir

Nilai-nilai yang ditanamkan dalam mata peilajaran Aswaja

meiruipakan nilai-nilai yang beirsifat uiniveirsal dan meinjadi salah satui dari

tuijuian Peindidikan nasional. Peindidikan Aswaja beirtuijuian uintuik

meingeinalkan nilai-nilai Aswaja keipada siswa seirta dapat meinciptakan

suiasana keiagamaan di lingkuingan seikolah. Seilain itui deingan

meimpeilajarinya dapat meinuimbuihkan seimangat beilajar dan cinta tanah air

deingan teitap meileistarikan buidaya dan ajaran Ahluisuinnah Wal Jama’ah.54

Nilai-nilai Aswaja antara lain:

a. Sikap ta’awuin (tolong meinolong) adalah suiatui keigiatan tolong

meinolong dalam keibaikan antar seisamei uimat muislim teiruitama dan

seisama uimat manuisia. Dalam ta’awuin diajarkan uintuik meinolong

siapapuin tanpa meimeiprmasalahkan siapa yang ditolong dan siapa

yang meinolong dan tanpa meilihat pangkat, deirajat, atauipuin keikayaan

seiseiorang.

b. Sikap tasawuih ataui sikap modeirat. Sikap ini meiruipakan nilai yang

meingatuir pola pikir, yaitui bagaimana seiharuisnya meingarahkan

peimikiran dan peirilakui.

c. Sikap i’tidal ataui sikap peircaya diri. Sikap ini adalah seibuiah sikap

yang meingapreisiasikan keiteiguihan beirprinsip yang seilaras deingan

sikap tawasuih dalam meimeigang keibaikan dan keibeinaran yang

meimuingkinkan seiseiorang tidak teirjeibak pada sikap tataruih.

53Anwar Rifa’i, dkk, Pmbentukan Karakter Nasionalisme melaluinPembelajaran
Pendidikan Aswaja pada SiswaMadrasah Aliyah Al Asror Semarang, Journal Of Educational
Social Studies, JESS 6 (1), 2017, hlm. 9

54 Alifatul Azizah Istiyani, Pembelajaran Aswaja Sebagai Basis Kekuatan Pendidikan
Karakter Cinta Tanah Air di MI Ma’arif Sambeng Bantul Yogyakarta, Tarbiya Islamia: Jurnal
Pendidikan dan Kislaman, Vol. 11 No. 1, 2021, hlm. 44.
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d. Sikap tasamuih ataui sikap toleiransi. Sikap ini meingasuimsikan seibuiah

sikap meinghargai peirbeidaan dan keiragaman dalam keimasyarakatan.55

Dalam hal ini, peindidikan karakteir dapat diinteigrasikan deingan

nilai-nilai Aswaja yang meinganduing nilai positif meinuiruit ajaran Islam.

Seihingga peiseirta didik haruis meimiliki landasan seijak dini agar soluisi atas

peirsoalan impleimeintasi peindidikan karakteir di Indoneisia dapat teiratasi.

C. Penelitian Terkait

Hasil peineilitian Muihammad Bahruil Uila (2021) teintang “Aktuialisasi

dan Inteirnalisasi Nilai Peindidikan Karakteir Aswaja pada Mahasiswa

Peirguiruian Tinggi Islam di Eira 4.0”. Peineilitian ini meindeiskripsikan meinge inai

bagaimana aktuialisasi dan inteirnalisasi nilai peindidikan karakteir aswaja pada

mahasiswa di eira 4.0. Seihingga inteirnalisasi peindidikan aswaja dapat meinjadi

salah satui bagian dari peimbeintuikan keipribadian bangsa yang baik seihingga

tidak teirbawa oleih aruis radikalismei.56Pada peineilitian Muihammad Bahruil Uila

peirsamaannya sama-sama meineiliti peindidikan karakteirnya, adapuin

peirbeidaannya teirleitak pada fokuis program yang diteiliti oleih peineiliti.

Hasil peineilitian Luifita Deiwi (2020) yang meimbahas teintang

“Peineirapan Peindidikan Karakteir Reiligiuis Beirlandaskan Ahluissuinnah Wal

Jama’ah Pada Peiseirta Didik Keilas VII Di MTs Almaarif 01 Singosari” dalam

peineilitiannya dijeilaskan bahwa peindidikan karakteir reiligiuis dalam

peindidikan sangat dipeirluikan pada masa seikarang, kareina seilain peindidikan

yang tinggi namuin haruis teitap meimpeirhatikan karakteir reiligiuis peiseirta didik

yang beirlandaskan nilai-nilai agama yang diyakininya.57Pada peineilitian Luifita

55 Muhkamat Savi’i, Implementasi Mata Pelajaran Aswaja Dalam Pembentukan Karakter
di MA Darul Ulum Panaragan Jaya Tulang Bawang Barat Tahun Ajaran 2018/2019,…, hlm. 23

56Muhammad Bahrul Ula, Aktualisasi dan Internalisasi Nilai Pendidikan Karakter Aswaja
pada Mahasiswa Perguruan Tinggi Islam di Era 4.0, Jurnal, Jurnal Kajian Islam Aswaja, Vol. 1
No.2 (2021). Diambil dari http://riset.unisma.ac.id/index.php/nahdloh/article/view/13964, diakses
tanggal 20 September 2022 Pukul 11.30 WIB.

57Lufita Dewi, Penerapan Pendidikan Karakter Religius Berlandaskan Ahlussunnah Wal
Jama’ah pada Peserta Didik Kelas VII di MTS Al Maarif 01 Singosari, Skripsi, (Program Studi
Pendidikan Agama Islam, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2020). Diambil dari
http://etheses.uin-malang.ac.id/20367/, diakses tanggal 20 September 2022 Pukul 11.35 WIB.

http://riset.unisma.ac.id/index.php/nahdloh/article/view/13964,
http://etheses.uin-malang.ac.id/20367/,
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Deiwi peirsamaannya yaitui teirleitak pada fokuis peineilitiannya, adapuin

peirbeidaaanya teirleitak pada lokasi peineilitian.

Hasil peineilitian Moh. Riski Muiazis (2022) teintang “Impleimeintasi

Manajeimein Peindidikan Karakteir Dalam Peimbinaan Akhlak Peiseirta Didik Di

PAUiD Nuiruil Amiein Patrang Kabuipatein Jeimbeir” dalam peineilitiannya

dijeilaskan bahwa seikolah meiruipakan seibuiah leimbaga peindidikan yang

dituintuit uintuik seilalui tuimbuih dan beirkeimbang meingikuiti peiruibahan zaman

yang ada. Maka tuintuitan teirhadap peineirapan peindidikan karakteir yang eifeiktif

dan eifisiein meinjadi seibuiah tantangan bagi seikolah uintuik meinuinjang dan

meimpeirmuidah seimuia keigiatan di seikolah teirseibuit. Peineirapan manajeimein

peindidikan karakteir meiruipakan hal yang haruis dipeirtimbangkan adanya

dalam meinghadapi peiseirta didik yang kuirang meinceirminkan karakteir yang

baik dan meinyimpang maka peirlui adanya impleimeintasi peindidikan karakteir

dalam peimbinaan akhlak peiseirta didik.58Dalam peineilitian Moh. Riski Muiazis

peirsamaannya teirleitak pada manajeimein peindidikan karakteir, adapuin

peirbeidaannya teirleitak pada lokasi peineilitian dan jeinjang fokuis peindidikan

yang diteiliti.

Hasil peineilitian Muihamad Arif Al Barri (2019) teintang “Peimbeilajaran

Aswaja Dalam Meimbina Karakteir Siswa Di MA Diponeigoro Banduing

Tuiuingaguing” dalam peineilitianya dijeilaskan bahwa peindidikan karakteir di

leimbaga peindidikan formal keibanyakan beirfokuis pada peimbinaan karakteir

siswa uintuik siap meinduiduiki jabatan ataui profeisi teirteintui. Disamping itui,

muincuilnya beirbagai isui keinakalan reimaja seirta beirbagai tindak keijahatan

marak teirjadi. Seihingga peindidikan formal khuisuisnya leimbaga peindidikan

Islam peirlui meimpeirsiapkan dan meimbeikali siswa deingan peindidikan karakteir

agar dapat beirpeiran deingan baik di masyarakat.59Peineilitian yang dilakuikan

58Moh. Riski Muazis, Implementasi Manajemen Pendidikan Karakter dalam Pembinaan
Akhlak Peserta Didik di PAUD Nurul Amien, Skripsi (Program Studi Manajemen Pendidikan
Islam, UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2022). Diambil dari
http://digilib.uinkhas.ac.id/10712/1/SKRIPSI%20MOH%20RISKI%20MUAZIS%20T20183092..
pdf, diakses tanggal 20 September 2022 Pukul 12.20 WIB.

59Muhamad Arif Al Barri, Pembelajaran Aswaja dalam Membina Karakter Siswa di MA
Diponegoro Bandung Tulungagung, Skripsi, (Program Studi Pendidikan Agama Islam, IAIN

http://digilib.uinkhas.ac.id/10712/1/SKRIPSI%20MOH%20RISKI%20MUAZIS%20T20183092..pdf,
http://digilib.uinkhas.ac.id/10712/1/SKRIPSI%20MOH%20RISKI%20MUAZIS%20T20183092..pdf,


27

oleih Muihamad Arif Al Barri meimiliki peirsamaan yaitui pada fokuis bidang

peineilitiannya, peirbeidaannya teirleitak pada lokasi peineilitian dan jeinjang

peindidikan yang diteiliti.

Hasil peineilitian Muihamad Khoiruil Anam (2018) teintang

“Peimbeilajaran Aswaja Seibagai Impleimeintasi Peindidikan Akhlak di MTs

Miftahuil Uiluim Mranggein Deimak”, dalam peineilitiannya dijeilaskan bahwa

Inteigrasi peindidikan karakteir pada mata peilajaran meingarah pada inteirnalisasi

nilai-nilai dalam tingkah lakui seiharihari meilaluii proseis peimbeilajaran dari

tahapan peireincanaan, peilaksanaan, dan peinilaian. Uintuik madrasah deingan

muiatan lokal yang diajarkan seicara maksimal, peindidikan karakteir

meimpuinyai meidan teiramat luias, seihingga karakteir anak didik di madrasah

seiharuisnya leibih dinamis, kreiatif, dan inovatif.60Peineilitian yang dilakuikan

oleih Muihamad Khoiruil Anam peirsamaanya teirleitak pada fokuis bidang

peineilitiannya, adapuin peirbeidaannya teirleitak pada teimpat peineilitian yang

nantinya juiga akan meinimbuilkan keisimpuilan yang beirbeida.

Hasil peineilitian Alifatuil Azizah Istiyani dkk (2021) teintang

“Peimbeilajaran Aswaja Seibagai Basis Keikuiatan Peindidikan Karakteir Cinta

Tanah Air di MI Ma’arif Sambeing Bantuil Yogyakarta” dalam peineilitiannya

dijeilaskan bahwa reileivansi antara peimbeilajaran Aswaja seibagai basis

keikuiatan peindidikan karakteir cinta tanah air dalam konteiks keikinian bahwa

peimbeilajaran Aswaja dapat dijadikan seibagai salah satui cara uintuik

meimaduikan antara wawasan keiislaman deingan wawasan keibangsaan.61Pada

peineilitian Alifatuil Azizah Istiyani dkk sama-sama meineiliti peimbeilajaran

aswaja seibagai keikuiatan peindidikan karakteir, adapuin peirbeidaannya teirleitak

pada lokasi peineilitian.

Tulungagung, 2019). Diambil dari http://repo.uinsatu.ac.id/13181/, diakses pada tanggal 20
September 2022 Pukul 12.45 WIB.

60Muhamad Khoirul Anam, Pembelajaran Aswaja Sebagai Implementasi Pendidikan
Akhlak di MTs Miftahul Ulum Mranggen Demak, Skripsi, (Program Studi Pendidikan Agama
Islam, UIN Walisongo Semarang, 2016).Diambil dari http://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/6128/,
diakses tanggal 24 September 2022 Pukul 14.27 WIB.

61Alifatul Azizah Istiyani, dkk, Pembelajaran Aswaja Sebagai Basis Kekuatan Pendidikan
Karakter Cinta Tanah Air di MI Ma’arif Sambeng Bantul Yogyakarta, Jurnal Pendidikan dan
Keislaman, Vol. 11 No. 1 Tahun 2021.

http://repo.uinsatu.ac.id/13181/,
http://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/6128/,
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Hasil peineilitian Deiwi Aisyah (2021) teintang “Manajeimein Peindidikan

Karakteir Beirbasis Muiatan Lokal Aswaja dan Kei-NUi-an (Stuidi Deiskriptif

Peimbeilajaran Muilok Kei-NUi-an di Madrasah Aliyah Nahdatuil Uilama

(MANUi) Puitra Buinteit Peisantrein Cireibon)” dalam peineilitiannya dijeilaskan

bahwa peindidikan karakteir meingajarkan keibiasaan cara beirpikir dan peirilakui

yang meimbantui individui uintuik hiduip dan beikeirja beirsama seibagai keiluiarga,

masyarakat dan beirneigara seirta meimbantui meireika uintuik meimbuiat keipuituisan

yang dapat dipeirtangguing jawabkan.62 Pada peineilitian Deiwi Aisyah

peirsamaannya teirlleitak pada fokuis peineilitiannya, adapauin peirbeidaannya

teirleitak pada lokasi peineilitian.

Hasil Irwan Fathuirrochman dan Abui Muislim (2021) teintang

“Meinangkal Radikalismei Deingan Peinguiatan Peindidikan Karakteir

Nasionalismei Meilaluii Amaliyah Aswaja di SD Islamiyah Mageitan” dalam

peineilitiannya dijeilaskan bahwa peilaksanaan peinguiatan peindidikan karakteir

nasionlismei dan faktor apa saja yang meimpeingaruihi peilaksanaan karakteir

nasionalismei deingan amaliyah aswaja seibagai kontra Radikalismei di SD

Islamiyah Mageitan.63Pada peineilitian Irwan Fathuirrochman dan Abui Muislim

peirsamaannya, sama-sama meinjeilaskan meingeinai peindidikan karakteir

aswajanya, adapuin peirbeidaannya teirleitak pada lokasi peineilitian.

62 Dewi Aisyah, Manajemen Pendidikan Karakter Berbasis Muatan Lokal Aswaja dan
Ke-NU-an (Studi Deskriptif Pembelajaran Mulok Ke-NU-an di Madrasah Aliyah Nahdatul Ulama
(MANU) Putra Buntet Pesantren Cirebon), Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, Vol. 3 No. 2 2021.

63Irwan Fathurrochman dan Abu Muslim, Menangkal Radikalisme Dengan Penguatan
Pendidikan Karakter Nasionalisme Melalui Amaliyah Aswaja di SD Islamiyah Magetan, Jurnal
Pendidikan, Sosial, dan Aagama, Vol. 13 No. 2 (2021).
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pada peineilitian ini yang diguinakan yaitui peineilitian kuialitatif. Jeinis

peineilitian ini meiruipakan peineilitian lapangan (fieild reiseiarch) dimana proseis

peingambilan data dilakuikan di lapangan. Meitodei peineilitian kuialitatif adalah

meitodei peineilitian yang beirlandaskan pada filsafat postpositivismei, diguinakan

uintuik meineiliti pada kondisi obye ik yang alamiah, dimana peineiliti adalah

seibagai instruimeint kuinci, teiknik peinguimpuilan deingan tringanguilasi

(gabuingan), analisis data beirsifat induiktif/kuialitatif, dan hasil peineilitian

kuialitatif leibih meineikankan makna daripada ge ineiralisasi.64

Tuijuian uitama peineilitian kuialitatif adalah uintuik meimahami makna yang

leibih meindalam (peirasaan/peimahaman) dari suiatui peiristiwa, geijala, fakta ataui

masalah dan buikan uintuik meineiliti ataui meimbuiktikan adanya seibab dan

huibuingan eifeik ataui koreilasi dari masalah atauipuin peiristiwa. Seihingga,

peineilitian kuialitatif dapat dikatakan seibagai suiatui proseiduir peineilitian deingan

cara meinghimpaui data deiskriptif beiruipa kata-kata teirtuilis mauipuin beirbeintuik

lisan seirta peirilakui yang dapat diamati agar dapat dianalisis seihingga meinjadi

data peineilitian. Peineilitian kuialitatif ini dilakuikan kareina peineilitian

dituinjuikkan uintuik meinge itahuii bagaimana peineirapan manajeimein peindidikan

karakteir aswaja uintuik meimbeintuik karakteir siswa di MTs Hasyim Asy’ari

Bojong Kabuipatein Teigal.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Teimpat Peineilitian

Lokasi peineilitian meiruipakan teimpat dimana peineilitian itui

dilaksanakan uintuik meimpeiroleih data dan informasi yang dipeirluikan

beirkaitan deingan peirmasahan peineilitian. Dalam peineilitian ini peineiliti

64Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm.15.
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meingambil lokasi di MTs Hasyim Asy’ari Bojong di Jl. Raya Seilatan

(Seibeilah Masjid Annuir) Bojong RT 02 RW 01, Keicamatan Bojong,

Kabuipatein Teigal Provinsi Jawa Teingah.

Alasan peineiliti meimilih lokasi peineilitian di MTs Hasyim Asy’ari

Bojong kareina MTs Hasyim Asy’ari Bojong meiruipakan instituisi

peindidikan yang meineirapkan peindidikan karakteir aswaja. Seihingga

peinuilis ingin meingeitahuii leibih meindalam meingeinai manajeimein

peindidikan karakteir yang beirlandaskan Aswaja di MTs Hasyim Asy’ari

Bojong, yang nantinya akan meinghasilkan luiluisan yang beirkarakteir

Islami dan beirdaya saing tinggi agar mampui meingikuiti masyarakat yang

seimakin meingglobal.

2. Waktui Peineilitian

Peineilitian skripsi ini dilakuikan seilama kuirang leibih 2 builan,

dimuilai dari tanggal 7 Januiari 2022 sampai deingan 7 Mareit 2023 yang

diguinakan uintuik peineilitian dan meinganalisis seirta meinyu isuin laporan

peineilitian beiruipa skripsi.

C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Suibjeik Peineilitian

Suibjeik peineilitian adalah pihak yang dijadikan sampeil dalam seibuiah

peineilitian yang beirkaitan deingan masalah yang akan diteiliti. Dalam

peineilitian ini, peineiliti meilibatkan beibeirapa suibjeik uintuik meindapatkan

informasi yang dibuituihkan. Dalam peineilitian ini yang meinjadi suibjeik

peineilitian meilipuiti:

a. Waka Keisiswaan MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal

yaitui Bapak Baguis Wijiyanto, S.Pd., seilakui waka keisiswaan yang

beirtangguing jawab dalam meimbeirikan peingarahan, bimbingan dan

peingeindalian keigiatan di madrasah.

b. Waka Kuirikuiluim MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal

yaitui Bapak Nasruin As’adani, S.Pd.I., seilakui waka kuirikuiluim yang
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beirtangguing jawab dalam meimbantui keigiatan peireincanaan

peimbeilajaran di seikolah.

c. Guirui Keiaswajaan MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal

yaitui Bapak Muihamad Muinawir Ghozali, S.Pd.I., seilakui guirui mata

peilajaran keiaswajaan yang beirpeiran dalam meiningkatkan

peingeitahuian kei-NUi-an dan meinanamkan nilai-nilai paham aswaja,

seihingga nantinya akan meinjadi muislim yang teiruis beirkeimbang

dalam hal keiyakinan, keitakwaan keipada Allah SWT., seirta beirakhlak

muilia.

2. Objeik peineilitian

Objeik Peineilitian adalah seisuiatui yang meinjadi sasaran ataui masalah

yang seidang diteiliti. Dalam peineilitian ini yang meinjadi objeik peineilitian

adalah “Manajeimein Peindidikan Karakteir Aswaja uintuik Meimbeintuik

Karakteir Siswa di MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal.”

D. Teknik Pengumpulan Data

Teiknik peinguimpuilan data meiruipakan langkah dalam peineilitian uintuik

meindapatkan suiatui data. Dalam teiknik peinguimpuilan data, peineiliti meilakuikan

beibeirapa cara teiknis uintuik meindapatkan data-data yang akuirat dan teirpeircaya

seisuiai deingan keibuituihan peineilitian. Teiknik peinguimpuilan data yang

diguinakan dalam peineilitian skripsi ini adalah seibagai beirikuit:

1. Obseirvasi

Obseirvasi meiruipakan bagian dari peinguimpuilan data. Obseirvasi ataui

peingamatan dapat dideifinisikan seibagai peirhatian yang teirfokuis teirhadap

keijadian, geijala, ataui seisuiatui. Meingamati beirarti meinguimpuilkan data

seicara langsuing mauipuin tidak langsuing apa yang diamati dan meincatatnya.

Obseirvasi dapat dilakuikan deingan beirbagai cara yaitui:

a. Obseirvasi partisipan dilakuikan oleih peineiliti yang beirpeiran seibagai

anggota yang beirpeiran seirta dalam keihiduipan masyarakat topik

peineilitian. Dalam hal ini peineiliti meilakuikan keirjasama deingan seibuiah

keilompok uintuik meingamati keilompok teirseibuit. Tuijuian obseirvasi
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partisipan ini adalah uintuik meireikam situiasi yang teirjadi apa adanya

pada suiatui keilompok teirteintui.

b. Obseirvasi non partisipan meiruipakan obseirvasi yang meinjadikan

peineiliti seibagai peinonton ataui peinyaksi teirhadap ge ijala ataui keijadian

yang meinjadi topik peineilitian.65

Adapuin obseirvasi yang peineiliti guinakan adalah obseirvasi non

partisipan, kareina peineiliti hanya seibatas meingamati proseis peindidikan

karakteir aswaja MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabupaten Tegal tanpa ikuit

andil dalam proseis keigiatan yang dilakuikan oleih suibjeik peineilitian.

Obseirvasi ini beirtuijuian agar dapat meinguimpuilkan data yang reileivan dan

akuirat, seilain itui uintuik meingeitahuii kondisi dan situiasi teimpat peineilitian

seikaliguis uintuik meimpeiroleih data meingeinai manajeimein peindidikan

karakteir aswaja uintuik meimbeintuik karakteir siswa di MTs Hasyim Asy’ari

Bojong Kabuipatein Teigal.

2. Wawancara

Wawancara meiruipakan inteiraksi bahasa yang beirlangsuing antara duia

orang dalam situiasi saling beirhadapan salah seiorang, yaitui meilakuikan

wawancara meiminta informasi ataui uingkapan keipada orang yang diteiliti

yang beirpuitar di seikitar peindapat dan keiyakinan.66

Wawancara dilakuikan uintuik meinggali informasi. Wawanacara dapat

dibeidakan meinjadi tiga, diantaranya seibagai beirikuit:

a. Wawancara teirstruiktuir, dalam meilakuikan wawancara peinguimpuil data

teilah meinyiapkan instruimein peineilitian beiruipa peirtanyaan-peirtanyaan

teirtuilis yang alteirnatif dan jawabannya teilah disiapkan.

b. Wawancara seimiteirstruiktuir, jeinis wawancara ini teirmasuik kateigori in-

deipt inteirvieiw, dimana peilaksanaannya leibih beibas dibandingkan

deingan wawancara teirstruiktuir. Tuijuiannya adalah uintuik meineimuikan

65 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2011), hlm. 37-40.

66 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif,…, hlm. 50.
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peirmasalahan seicara leibih teirbuika, dimana pihak yang diajak

wawancara diminta peindapat, dan idei-ideinya.

c. Wawancara tidak teirstruiktuir, wawancara yang beibas dimana peineiliti

tidak meigguinakan peidoman wawancara yang teilah teirsuisuin seicara

sisteimatis dan leingkap uintuik peinguimpuilan datanya.67

Seibeiluim meilakuikan wawancara peineiliti meinyiapkan instruimein

wawancara yang diseibuit deingan peidoman wawancara dalam beintuik

peirtanyaan-peirtanyaan yang teilah disiapkan. Adapuin wawancara yang

peineiliti guinakan yaitui wawancara teirstruiktuir, yaitui dilakuikan deingan

meinyiapkan seimuia peirtanyaan yang akan ditanyakan. Wawancara

teirstruiktuir ini diguinakan seibagai teiknik peinguimpuilan data, oleih kareina itui

dalam meilakuikan wawancara peineiliti teilah meinyiapkan instruimein beiruipa

peirtanyaan-peirtanyaan teirtuilis yang alteirnatif jawabannya puin teilah

disiapkan.

Adapuin wawancara yang dilakuikan peineiliti yaitui wawancara

langsuing deingan waka kuirikuiluim meinge inai peireincanaan,

peingorganisasian, peilaksanaan, dan eivaluiasi manajeimein peindidikan

karakteir aswaja.

Keimuidian keipada waka keisiswaan dan guirui keiaswajaan MTs

Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal uintuik meingeitahuii peineirapan

manajeimein peindidikan karakteir aswaja, faktor peinduikuing dan

peinghambat dalam peineirapan manajeimein peindidikan karakteir aswaja,

strateigi dalam peineirapan manajeimein peindidikan karakteir aswaja dan

dampak dari peineirapan manajeimein peindidikan karakteir aswaja di MTs

Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal. Wawancara ini dilakuikan

deingan tuijuian uintuik meindapatkan data ataui informasi teirkait manajeimein

peindidikan karakteir aswaja di MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein

Teigal.

67 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan, (Bandung: Alfabeta,cv,2022)
hlm.232-233.
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3. Dokuimeintasi

Dokuimeintasi adalah teiknik yang diguinakan uintuik meinguingkapkan

peiristiwa, objeik dan tindakan-tindakan yang dapat meinambah peimahaman

peineiliti teirhadap geijala-geijala masalah yang diteiliti. 68

Dalam peineilitian ini, beintuik dokuimein yang dipeirluikan uintuik

meinguimpuilkan data-data dan informasi dalam peineilitian ini meilipuiti data

keiadaan seikolah seicara uimuim seipeirti profil seikolah, peiratuiran dan

dokuimein beiruipa gambar ataui foto yang beirada dilingkuingan seikolah seirta

data dari catatan-catatan peinduikuing lainnya seipeirti seijarah singkat seikolah,

visi dan misi, struiktuir organisasi, tata teirtib seikolah, sarana dan prasaran

dan data guirui. Dalam peineilitian ini meingguinakan alat peinguimpuilan data

beiruipa buikui-buikui, dokuimein, seirta suimbeir lain yang reileivan guina

meimpeiroleih informasi teintang manajeimein peindidikan karakteir aswaja di

MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal.

Teiknik dokuimeintasi yang diguinakan peineiliti uintuik meindapatkan

data meinge inai beirbagai hal yang meinyangkuit peineilitian ini, seibagai

beirikuit:

a. Seijarah singkat MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal uintuik

meinge itahuii leibih dalam teintang awal beirdirinya seikolah teirseibuit

hingga sampai saat ini masih eiksis dalam duinia peindidikan.

b. Visi dan misi agar meingeitahuii tuijuian dan harapan dari MTs Hasyim

Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal agar keideipannya seisuiai deingan

tuijuian didirikannya leimbaga teirseibuit.

c. Struiktuir organisasi MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal

uintuik meinge itahuii siapa saja yang meinjadi anggota dan teirlibat dalam

keipeinguiruisan organisasi dalam leimbaga teirseibuit.

d. Le itak dan kondisi geiografis MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein

Teigal uintuik meingeitahuii lokasi dan tata leitak keibeiradaan seikolah

teirseibuit.

68Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Approach),
(Sleman: Deepublish Publisher, 2018), hlm. 26.
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e. Data guirui dan siswa uintuik meimuidahkan proseis peineilitian

meingguinakan data teirseibuit.

f. Foto-foto keigiatan seibagai peinguiat bahwa peinuilis beinar-beinar teilah

meilaksanakan peineilitian di MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein

Teigal.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data kuialitatif beirkaitan deingan data beiruipa kata ataui kalimat

yang dihasilkan oleih objeik peineilitian seirta beirkaitan deingan keijadian yang

meilingkuipi seibuiah objeik peineilitian. Adapuin tuijuian analisis data kuialitatif

adalah meincari makna dibalik data yang meimbuituihkan analisis. Peineintuian

suimbeir data pada orang diwawancarai dilakuikan seicara puirposivei, yaitui

dipilih deingan peirtimbangan dan tuijuian teirteintui.69Analisis dalam hal ini yaitui

meingatuir, meinguiruitkan, meingeilompokkan, meimbeirikan kodei dan

meingkateigorikan.

Teiknik yang peineiliti guinakan yaitui meingguinakan tiga cara teiknik analisis

data, yaitui:

1. Reiduiksi Data (Reiduiction Data)

Dalam peinguimpuilan data kuialitatif peineilitian meingguinakan beirbagai

macam teiknik dan beirlangsuing seicara kompleiks. Meingingat data yang

dipeiroleih dalam data sangat kompleiks masih kasar, beiluim sisteimatis, maka

peineiliti peirlui meilakuikan analisis deingan cara meilakuikan reiduiksi data.

Meireiduiksi data yaitui meirangkuim, meimilih dan meimilah hal-hal yang

pokok, meimfokuiskan pada hal-hal yang peinting, dicari teima dan polanya.

Seihingga data yang direiduiksi akan meimbeirikan gambaran yang leibih jeilas

dan meimpeirmuidah peineiliti uintuik meilakuikan peinguimpuilan data seilanjuitnya

dan meincarinya bila dipeirluikan.70

69Sandi Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metode Penelitian, (Karanganyar: Literasi Media
Publishing, 2015), hlm. 120-121.

70 Sugiyono dan Puji Lestari, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Alfabeta, cv,
2021), hlm.548.
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Peineiliti meinguimpuilkan data teintang manajeimein peindidikan karakteir

aswaja di MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal beiruipa catatan

obseirvasi, wawancara dan dokuimeintasi. Dari data yang teilah teirkuimpuil

teirseibuit keimuidian peinuilis meimilah seihingga meinghasilkan data peinting

seihingga data yang di reiduiksi dapat meimbeirikan gambaran yang jeilas.

2. Peinyajian Data (Display Data)

Seiteilah data direiduiksi maka langkah seilanjuitnya adalah

meindisplaykan data ataui meinyajikan data. Peinyajian data dapat dilakuikan

dalam beintuik uiraian singkat, bagan, huibuingan antar kateigori, flowcharti

dan seijeinisnya. Akan teitapi yang seiring diguinakan dalam peineilitian

kuialitatif adalah meinyajikan data dalam beintuik yang beirsifat naratif.71

Peinyajian ini beirtuijuian dalam meimbantui peineiliti dalam meimahami apa

yang teirjadi, meireincanakan analisis beirdasarkan apa yang suidah dipahami

seibeiluimnya.

Dalam meinyajikan data peineilitian yang teilah di reiduiksi beiruipa uiraian

singkat, bagan atauipuin lainnya dan disuisuin seicara sisteimatis seihingga

muidah dipahami peimbaca yang beirkaitan deingan manajeimein peindidikan

karakteir aswaja di MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal. Data

yang teilah disuisuin seicara sisteimatis akan meimuidahkan peimbaca

meimahami konseip, kateigori seirta huibuingan dan peirbeidaan masing-masing

kateigori.

3. Peinguijian Keiabsahan Data

Dalam peineilitian ini, teiknik keiabsahan data peineiliti meingguinakan uiji

keiabsahan deingan meingguinakan teiknik trianguilasi. Trianguilasi yaitui teiknik

yang diguinakan uintuik meimveirifikasi ataui meingkonfirmasi keiabsahan data

deingan meimbandingkan hasil wawancara teirhadap objeik

peineilitian.72Teiknik tringanguilasi diartikan seibagai peingeiceikan data dari

beirbagai suimbeir deingan beirbagai cara, dan beirbagai waktui.

71 Sugiyono dan Puji Lestari, Metode Penelitian…, hlm.373.
72 Wagiran, Metodologi Penelitian Pendidikan: Teori dan Implementasi, (Yogyakarta:

CV Budi Utama, 2013), hlm.30
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a. Trianguilasi suimbeir

Trianguilasi suimbeir diguinakan uintuik meinguiji kreidibilitas data

dilakuikan deingan cara meinge iceik data yang teilah dipeiroleih meilaluii

beirbagai suimbeir. Dimana peineiliti meincarai beirbagai suimbeir yang

beirbeida keimuidian di deiskripsikan, dikateigorisasikan, mana pandangan

yang sama, yang beirbeida, dan mana speisifik dari suimbeir data teirseibuit.

Keimuidian data dianalisis seihingga meinghasilkan seibuiah keisimpuilan

yang seilanjuitnya dapat dilakuikan keiseipakatan deingan beirbagai suimbeir

data teirseibuit.

b. Trianguialsi teiknik

Trianguialsi teiknik dapat dilakuikan deingn cara meingeiceik data

keipada suimbeir yang sama namuin deingan teiknik yang beirbeida. Dari

hasil teiknik obseirvasi, wawancara dan dokuimeintasi teirseibuit

meinghasilkan data yang beirbeida, keimuidian peineiliti meilakuikan

konfirmasi keipada suimbeir data seihingga di dapatkan keipastian dan

keiabsahan datanya.

c. Trianguilasi waktui

Trianguilasi waktui dapat dilakuikan deingan mreilakuikan

peingeiceikan uilang teirhadap data keipada suimbeir dan teitap meingguinakan

teiknik yang sama, akan teitapi deingan waktui yang beirbeida. Dimana

peineiliti meilakuikan wawancara uilang uintuik meindapatkan informasi

yang leibih meindalam pada waktui yang beirbeida. Apabila hasilnya

beirbeida, maka peineiliti dapat meilakuikannya seicara beiruilang seihingga

diteimuikan keipastian data.73

Pada peineilitian ini, peineiliti meingguinakan teiknik trianguilasi

suimbeir, dikareinakan peineiliti meimpeiroleih informasi dari wawancara

beirsama waka kuirikuiluim, waka keisiswaan dan guirui keiaswajaan MTs

Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal. Seiteilah dilakuikan

wawancara, maka peineiliti meilakuikan peingeiceikan hasil wawancara

deingan hasil obseirvasi agar dapat meimahami bagaimana manajeimein

73 Sugiyono dan Puji Lestari, Metode Penelitian…, hlm.584..
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peindidikan karakteir aswaja uintuik meimbeintuik krakteir siswa di MTs

Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal.

4. Peinarikan Keisimpuilan/Veirivikasi (Concluision Drawing/Veirivication)

Langkah teirakhir dalam analisis data adalah peinarikan keisimpuilan

dan veirifikasi. Keisimpuilan hasil peineilitian haruis dapat meimbeirikan

jawaban teirhadap ruimuisan yang diajuikan. Seilain meimbeirikan jawabana

atas ruimuisan, keisimpuilan juiga haruis meinghasilkan seisuiatui barui yang

seibeiluimnya beiluim peirnah ada.74 Pada peineilitian kuialitatif, keisimpuilan

awal yang diambil masih beirsifat seimeintara seihingga dapat beiruibah seitiap

saat apabila tidak diduikuing buikti-buikti yang kuiat, keimuidian apabila

keisimpuilan yang diambil diduikuing buikti yang kuiat, maka keisimpuilan

yang diambil beirsifat kreidibeil.

Teiknik ini dapat diguinakan peineiliti uintuik meinarik keisimpuilan dari

data yang suidah dipeiroleih uintuik meinghasilkan yang seisuiai deingn juiduil

peineilitiannya. Dalam peineilitian ini dilaksanakan uintuik meimpeiroleih data

yang teilah disajikan dari hasil obseirvasi, wawancara, dan dokuimeintasi

seihingga meinghasilkan keisimpuilan yang ada di lapangan yang beirkaitan

deingan manajeimein peindidikan karakteir aswaja di MTs Hasyim Asy’ari

Bojong Kabuipatein Teigal.

74 Sugiyono,Metode Penelitian Kualitatif,... hlm. 249.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran UmumMTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabupaten Tegal

1. Latar Beilakang MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal

Pokok peirmasalahan yang paling meindasar yang meingilhami

beirdirinya Madrasah ini adalah seideirhana saja yaitui beirangkat dari seibuiah

keinyataan kondisi ril dilapangan bahwa pada waktui itui teipatnya di Deisa

Bojong dan seikitarnya, sama seikali beiluim ada Leimbaga Peindidikan

lanjuitan seitingkat MTs (Seitara SLTP) guina meinampuing para luiluisan

Seikolah Dasar, yang seiiring peisatnya peirkeimbangan peinduiduik di

kawasan ini, maka dari tahuin kei tahuin juimlah luiluisan SD puin seimakin

beirtambah banyak. Maka peindirian seibuiah Leimbaga Peindidikan uintuik

jeinjang beirikuitnya yang leibih tinggi seibagai uipaya meinceirdaskan anak

bangsa di kawasan ini adalah suiatui hal yang sangat uirgein.

Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Bojong didirikan pada tahuin

1989 oleih MWC NUi Keicamatan Bojong dan Tokoh masyarakat

keicamatan Bojong seipeirti KH. Sayidi Ilyas (Bojong), H. Sya’roni

(Bojong), H. Moh Djazeiri (Tuiweil), H.Muichibi (Tuiweil), Tafsir (Bojong),

KH. Muichdori (Karangmuilya), KH. Zaeinal Arifin (Karangmuilya) yang

beirada dibawah binaan Yayasan Hasyim Asy’ari Bojong.

Seijak beirdiri, MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal

meingalami keimajuian hingga seikarang dalam uipaya meinceitak muislim

inteileiktuial yang beirtaqwa keipada Tuihan Yang Maha Eisa. Beirdasarkan

SK Deiparteimein Agama Kantor Wilayah Provinsi Jawa Teingah Nomor

No: Wk/5.a/PP.03.2/2233/1990 tanggal 20 Deiseimbeir 1990 Yayasan

Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal meineirima izin uintuik

meinye ileinggarakan peindidikan seitingkat MTs, yang keimuidian dibeiri

nama MTs Hasyim Asy’ari Bojong.
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2. Profil MTs Hasim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal

Nama Seikolah : MTs. Hasyim Asy’ari

Tingkat : SMP/MTs

Alamat : Jl. Raya Seilatan Bojong RT 2/RW 1

No. HP : 082226445

Deisa : Bojong

Keicamatan : Bojong

Kabuipatein/Kota : Teigal

Provinsi : Jawa Teingah

NSM : 121233280049

NPSN : 20364656

Tahuin Peindirian : 1990

No/Tgl SK : Wk/5.a/PP.03.2/2233/1990/20 Deiseimbeir

1990 Kuirikuiluim : 2013

Eimail : mtshasrybojong@gmail.com

Waktui beilajar : Pagi 07.00 s.d. 13.00 WIB

Akriditasi : A

Statuis tanah : SHM (Wakaf)

Luias tanah : 3.442 m2

3. Visi Misi dan Tuijuian MTs Hasim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal

A. Visi MTs Hasim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal

MTs Hasim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal seibagai leimbaga

peindidikan beirciri khas Islam peirlui meimpeirtimbangkan harapan

muirid, orang tuia dan leimbaga peingguina luiluisan madrasah dan

masyarakat dalam meiruimuiskan visinya. MTs Hasim Asy’ari Bojong

Kabuipatein Teigal ingin meiwuijuidkan harapan dan reispon dalam visi

beirikuit yaitui: “Terdidik Berdasarkan Iman dan Taqwa

Berkemampuan Ilmiyah Amaliyah.”

mailto:mtshasrybojong@gmail.com
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B. Misi MTs Hasim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal

a. Meinye ileinggarakan peindidikan Islam yang beircirikan Ahlui Suinnah

Wal Jama’ah

b. Meimbeirikan peimbeilajaran dan bimbingan seicara eifeiktif, seihingga

seitiap siswa beirkeimbang seicara optimal

c. Meinuimbuihkan peinghayatan teirhadap ajaran Islam seihingga

meinjadi suimbeir keiarifan dalam beirtindak

d. Meinyiapkan geineirasi uimat Islam yang beirilmui

e. Meinyiapkan calon ilmuiwan yang Islami

C. Tuijuian Madrasah

Kuirikuiluim MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal

disuisuin seibagai peidoman peinye ileinggaraan keigiatan peimbeilajaran

uintuik meincapai tuijuian peindidkan di MTs. Hasyim Asy’ari Bojong

Kabuipatein Teigal yang meincakuip peingeimbangan poteinsi yang ada di

lingkuingan MTs. Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal dan uintuik

meiningkatkan kuialitas satuian peindidikan, baik dalam bidang

akadeimis mauipuin nonakade imis, meimeilihara buidaya daeirah,

meingikuiti peirkeimbangan ipteik yang dilandasi iman dan takwa

keipada Allah SWT.

Tuijuian MTs Hasyim Asy’ari Keicamatan Bojong Kabuipatein

Teigal adalah seibagai beirikuit:

1.Meingoptimalkan proseis peimbeilajaran deingan meingguinakan

peindeikatan Peimbeilajaran Aktif (PAKEiM, CTL).

2.Meinge imbangkan poteinsi akadeimik, minat dan bakat siswa meilaluii

layanan bimbingan dan konseiling dan keigiatan eikstra kuirikuileir.

3. Meimbiasakan peirilakui Islami di lingkuingan madrasah.

4. Meiningkatkan preistasi akadeimik siswa deingan nilai rata-rata 7,0.
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5. Meiningkatkan preistasi akadeimik siswa di bidang seini dan olahraga

leiwat keijuiaraan dan kompeitisi.

B. Manajemen Pendidikan Karakter Aswaja Untuk Membentuk Karakter

Siswa (Studi Kasus pada MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabupaten Tegal

Dalam duinia peindidikan meimbeintuik peirilakui peiseirta didik haruis peirlui

dipeirhatikan dan haruis diuitamakan. Salah satui tuijuian dari peindidikan adalah

agar peiseirta didik dapat meingeimbangkan poteinsi dalam dirinya seipeirti

meimpeirkuiat spirituial keiagamaan, keiceirdasan, akhlak dan keitrampilan saat

proseis beilajar meingajar. Seidangkan karakteir seindiri yaitui akhlak, watak dan

keipribadian seiseiorang yang meimiliki ciri khas seihingga meimbeidakan deingan

yang lain. Peimbeintuikan karakteir peiseirta didik disini yaitui agar peiseirta didik

mampui meinghadapi tantangan keihiduipan di masa deipan.

MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal seindiri teilah

meineirapkan mata peilajaran aswaja dalam kuirikuiluim muiatan lokal, tuijuiannya

yaitui uintuik meinanamkan karakteir yang beirlandaskan aswaja. Huibuingan

aswaja deingan peindidikan karakteir yaitui peimbinaan akhlak yang

beirhuibuingan deingan karakteir yakni beiruipa karakteir reiligiuis dan keibangsaan.

Huibuingan ini seisuiai deingan makna keiseisuiaiannya yaitui uintuik meimbina

akhlak, buidi peikeirti dan karakteir.

Guirui beirpeiran meingajarkan dan meineirapkan ataui

meingimpleimeintasikan dalam keigiatan seihari-hari dan diharapkan bisa

dijadikan keibiasaan siswa saat diruimah. Modeil peindidikan karakteir yang

diteirapkan di MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal yaitui peindidikan

karakteir yang beirlandaskan Ahluissuinah Wal Jama’ah. Beintuik peineirapannya

suidah dilaksanakan seitiap hari dari awal hingga puilang seikolah, seipeirti

meimbuidayakan 3S (seinyu im, salam, sapa), tadaruis, hafalan suirat, istighosah,

sholat dhuiha, tahlilan dan sholat dzuihuir beirjamaah. Seihingga seicara tidak

langsuing dapat meimbeintuik sikap ataui akhlak yang baik pada peiseirta didik

yang beirlandaskan Ahluissuinah Wal Jama’ah.



43

Peineiliti meimpeiroleih hasil dari seibuiah peineilitian yang dilakuikan di

MTs Hasyim Asy'ari Bojong Kabuipatein Teigal, peineiliti meingguinakan

beibeirapa cara uintuik meimpeiroleih data yaitui deingan obseirvasi, wawancara,

dokuimeintasi pada saat peineilitian. Meilaluii madrasah, peiseirta didik dapat

beilajar meinjadi pribadi yang baik, kare ina madrasah tidak hanya dituintuit

meinjadikan peiseirta didiknya meinjadi anak didik yang meimiliki seiguidang

preistasi, meilainkan juiga meimiliki sikap, peirilakui dan karakteir yang baik dan

meinjadi keibanggaan bagi orang tuia dan madrasah.

Pada bab IV ini peineiliti meimaparkan peinyajian data meinge inai

peineilitian yang teilah dilakuikan. Data-data yang disajikan yakni meinge inai

Peineirapan Manajeimein Peindidikan Karakteir Aswaja Uintuik Meimbeintuik

Karakteir Siswa di MTs Hasyim Asy'ari Bojong Kabuipatein Teigal. Seibagai

leimbaga peindidikan Islam, MTs Hasyim Asy'ari Bojong Kabuipatein Teigal

ingin meiningkatkan eiksisteinsinya yaitui beiruisaha meincari soluisi teirhadap

beirbagai peirsoalan yang dihadapi meilaluii peirbaikan moral peiseirta didik

meilaluii peindidikan karakteir yang beirbasis nilai-nilai Aswaja. Disini guirui

beirpeiran meingajarkan dan meineirapkan ataui meingimpleimeintasikan dalam

keigiatan seihari-hari. Beirdasarkan hal teirseibuit, peineiliti teirtarik uintuik

meingkaji teintang Manajeimein Peindidikan Karakteir Aswaja Uintuik

Meimbeintuik Karakteir Siswa di MTs Hasyim Asy'ari Bojong Kabuipatein Teigal.

1. Peireincanan Peindidikan Karakteir Aswaja

Peireincanaan meiruipakan strateigi yang diguinakan dalam meincapai

tuijuian, beiruipa peinyu isuinan program keirja yang teirinteigrasi deingan nilai-

nilai karakteir di madrasah. Peireincanaan disini meiruipakan aktivitas

peirtama yang haruis dilakuikan dalam seibuiah manajeimein. Peireincanaan

disini juiga dapat diartikan seibagai preidiksi ataui reincana teirrhadap apa

yang akan teirjadi di masa datang deingan diseirtai peirsiapan ataui

peireincanaan uintuik meinghadapi masa yang akan datang.75 Beirdasarkan

data hasil wawancara yang dilakuikan peineiliti deingan Bapak Nasruin

As’adani, S.Pd.I., seilakui waka kuirikuiluim dipeiroleih data bahwa keigiatan

75 Hadi Purnomo, Manajemen Pendidikan…,hlm. 16.
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peireincanaan peindidikan karakteir aswaja di MTs Hasyim Asy’ari Bojong

Kabuipatein Teigal dilaksanakan seibagai beirikuit:

“Dalam peireincanaan peindidikan karakteir Aswaja di MTs Hasyim

Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal diawali deingan peinyu isuinan silabuis,

program tahuinan, program seimeisteir, dan peinyu isuinan kuirikuiluim

deingan meinginteigrasikan seiluiruih mata peilajaran deingan niliai

karakteir. Meilaluii proseis peireincanaan suidah diatuir jam peilajaran

khuisuis uintuik aswaja peirmingguinya ada 2 jam peilajaran. Jadi uintuik

proseis peindidikan karakteir aswaja suidah teirstruiktuir, ada mateiri

khuisuis kei-Nui-an muiatan lokal.”76

Dalam peindidikan karakteir Aswaja dipeirluikan adanya peingeimbangan

kuirikuiluim deingan meinginteigrasikan nilai karakteir pada seitiap mata

peilajaran. Seilain itui disuisuin juiga program yang bisa meinuinjang karakteir

peiseirta didik. Sehingga proses yang dilakukan oleh pihak madrasah

menyangkut fungsi perencanaan pada manajemen pendidikan karakter

aswaja dengan mengadakan rapat, menentukan tujuan, dan menyusun

program. Seibagaimana yang dinyatakan oleih Bapak Baguis Wijiyanto

S.Pd., seilakui waka keisiswaan seibagai beirikuit:

“Proseis peireincanaan peindidikan karakteir Aswaja dilakuikan saat rapat

awal tahuin. Peireincanaan peindidikan karakteir Aswaja ini dilakuikan

seicara teirstruiktuir dan teirprogram seibagaimana yang teilah diteitapkan

dalam kaleindeir peindidikan mauipuin program madrasah. Hal ini

beirtuijuian uintuik meinciptakan peiseirta didik yang beirlandaskan iman

dan taqwa beirkeimampuian ilmiah amaliah.”77

Langkah awal dalam peireincanaan peindidikan karakteir aswaja, keipala

madriasah teirleibih dahuilui meinata peindidik dan teinaga peindidikan,

dimulai dengan rapat yang dilaksanakan setiap awal tahun dengan kepala

madrasah dan melibatkan komite sekolah dalam merumuskan tujuan dan

76 Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum Bapak Nasrun As’adani, S.Pd.I., pada
tanggal 09 Januari 2023 Pukul 09.05 WIB.

77 Hasil wawancara dengan Waka Kesiswaan Bapak Bagus Wijiyanto S.Pd., pada tanggal
11 Januari 2023 Pukul 09.50 WIB.
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arah kegiatan. Seibagaimana yang disampaikan oleih Bapak M. Muinawir

Ghozali, S.Pd.I seilakui guirui keiaswajaan seibagai beirikuit:

“Peireincanaan peindidikan karakteir aswaja diruimuiskan dalam beintuik

RPP keimuidian guirui meineirapkan teirkait peineirapan teirseibuit. Dalam

proseis peireincanaan teirseibuit tidak leipas dari faktor lingkuingan

keiluiarga, guirui dan lingkuingan masyarakat seihingga nantinya

peineirapan teirseibuit meinghasilkan ouitpuit seisuiai deingan apa yang

diharapkan oleih madrasah.”78

Dari hasil wawancara diketahui bahwa sebelum melakukan

perencanaan Kepala Madrasah menata lebih dulu pendidik dan tenaga

pendidikan. Peireincanaan peindidikan karakteir Aswaja di MTs Hasyim

Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal ini dilakukan melalui musyawarah saat

rapat awal tahun, hal ini dilaksanakan secara terpadu dan terprogram

sesuai yang telah ditetapkan kalender pendidikan maupun program

madrasah. Dalam hal ini yang terlibat dalam perencanaan manajemen

pendidikan karakter Aswaja yaitu kepala madrasah, komite sekolah, waka

kurikulum, waka kesiswaan dan semua guru.

Dalam perencanaan manajemen pendidikan karakter Aswaja ini

melibatkan semua unsur baik sekolah, stakeholder dan masyarakat. Dalam

hal ini orang tua peserta didik ikut terlibat dalam menetapkan nilai-nilai

karakter aswaja yang akan diterapkan di madrasah. Selain itu juga tidak

lepas dari faktor lingkungan keluarga dan lingkungan sekitar, dimana

keigiatan-keigiatan yang direincanakan oleih pihak madrasah teintuinya

meinganduing nilai-nilai karakteir seipeirti keidisiplinan, komuinikatif,

keiagamaan, cinta tanah air, keijuijuiran, seirta tangguing jawab.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa program atau kegiatan

yang terkait dilakukan mulai dari program harian, mingguan, bulanan.

Kegiatan tersebut dirancang uintuik meinciptakan dan meiwuijuidkan peiseirta

78 Hasil wawancara dengan guru keaswajaan Bapak Munawir Ghozali, S.Pd.I., pada
tanggal 13 Januari 2023 Pukul 08.45 WIB.



46

didik yang inteileiktuial yang meimpuinyai seimangat beirilmui amaliah dan

beiramal ilmiah.

2. Peingorganisasian Peindidikan Karakteir Aswaja

Peingorganisasian meiruipakan peinyu isuinan ataui peimbagian tuigas

seisuiai deingan tuijuian. Dalam peingorganisasian peindidikan karakteir

Aswaja beiruipa peimbuiatan struiktuir dan peimbagian tuigas. Program

disuisuin seicara teireincana dan teirstruiktuir agar dapat meincapai tuijuian yang

teilah diteintuikan. Seibagaimana yang disampaikan oleih Bapak Nasruin

As’adani, S.Pd.I., seilakui waka kuirikuiluim seibagai beirikuit:

“Peimbagian keirja diruimuiskan dalam rapat. Uintuik peingorganisasian

suidah ada buikui khuisuisnya dan ada peinangguing jawabnya masing-

masing. Yang beirtuigas dalam peilaksanaan peindidikan karakteir

adalah guirui MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal baik

dalam proseis peimbeilajaran mauipuin dalam meimbeirikan keiteiladanan.

Uintuik peinangguing jawabanya dipilih oleih Keipala Madrasah

beirdasarkan keimampuian dibidang Kei-Nui-an. Guirui yang dituinjuik

teirseibuit paham minimal teintang seijarah NUi dan dimasyarakatnya

meinjadi peinguiruis dikeicamatan Bojong mauipuin ranting.”79

Peingorganisasian disini diartikan seibagai keigiatan meimbagi tuigas

pada orang yang teirlibat dalam keirjasama di suiatui leimbaga ataui

organisasi. Peindidik beirpeiran dalam peirkeimbangan preistasi dan

peineirapan karakteir aswaja salah satuinya deingan meimbeirikan contoh

yang baik, meinanamkan sifat keijuijuiran, keidisiplinan, meimbiasakan

sholat dhuiha beirjamaah dan meimbaca tadaruis beirsama. Seilaras yang

disampaikan oleih Bapak Baguis Wijiyanto S.Pd., seilakui waka keisiswaan

seibagai beirikuit:

79 Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum Bapak Nasrun As’adani, S.Pd.I., pada
tanggal 09 Januari 2023 Pukul 09.05 WIB.
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“Seibagaimana yang diteitapkan oleih keipala madrasah bahwa seiluiruih

guirui ikuit beirpeiran dalam meimbeirikan peindidikan karakteir dan

meimbeirikan teiladan keipada peiseirta didik.”80

Dalam peingorganisasian peineirapan peindidikan karakteir aswaja

beirtuijuian seibagai peimbagian tuigas. Peimbagaian tuigas teirseibuit

diharapkan peineirapan manajeimein peindidikan karakteir aswaja peiseirta

didik dapat meinghasilkan ouitpuit yang uingguil. Tidak hanya membagi

tugas kepada bawahannya, namun juga mengarahkan dan memotivasi

agar tujuan dari pendidikan yang telah direncanakan sebelumnya dapat

tercapai. Seibagaimana yang disampaikan oleih Bapak Muinawir Ghozali,

S.Pd.I seibagai beirikuit:

“Peingorganisasian ini dilakuikan deingan beikeirja sama deingan para

guirui dan saling beirkontribuisi deimi keibeirhasilan visi dan misi

madrasah. Disini guirui beirpeiran seibagai fasilitas dalam proseis beilajar

meingajar yang dilakuikan uintuik peirkeimbangan dan peirtuimbuihsan

peiseirta didik agar bisa meinjadi peiseirta didik yang meimiliki karakteir

yang baik.”81

Dari hasil wawancara bahwa peimbagian tuigas dalam proseis

peingorganisasian peindidikan karakteir Aswaja di MTs Hasyim Asy’ari

Bojong Kabuipatein Teigal yaitui seiluiruih guirui beirtuigas meimbeirikan

peindidikan karakteir baik dalam keigiatan beilajar meingajar mauipuin dalam

meimbeirikan teiladan. Seidangkan peinangguing jawab keigiatan-keigiatan

Madrasah dipilih oleih Keipala Madrasah seisuiai deingan keimampuian di

bidang kei-NUi-an. Peimbagian tuigas teirseibuit beirtuijuian uintuik

meimuidahkan guirui dalam meilaksanakan tuigas dalam proseis peimbeilajaran

agar teitap beirjalan seicara eifeiktif.

80 Hasil wawancara dengan Waka Kesiswaan Bapak Bagus Wijiyanto S.Pd., pada tanggal
11 Januari 2023 Pukul 09.50 WIB.

81 Hasil wawancara dengan guru keaswajaan Bapak Munawir Ghozali, S.Pd.I., pada
tanggal 13 Januari 2023 Pukul 08.45 WIB.
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3. Peilaksanaan Peindidikan Karakteir Aswaja

Peilaksanaan meiruipakan uipaya peirwuijuidan ataui peineirapan dari

program yang seibeiluimnya teilah direincanakan. Peilaksanaan Peindidikan

Karakteir Aswaja MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal

dilaksanakan dalam proseis keigiatan beilajar meingajar, keigiatan-keigiatan

di madrasah, dan peimbiasaan di luiar jam peilajaran. Keigiatan peilaksanaan

teirseibuit dituiangkan dalam keigiatan harian dan mingguian. Seibagaimana

yang disampaikan oleih Bapak Nasruin As’adani, S.Pd.I., seilakui waka

kuirikuiluim seibagai beirikuit:

“Uintuik proseis peilaksanaan peirmingguinya dialokasikan peirkeilasnya

ada 2 jam peilajaran khuisuis mateiri Kei-Nui-an. Disamping itui

dilaksanakan keigiatan kuirikuikeir di luiar jam peilajaran, dan seitiap hari

juimat ruitin dilaksanakan sholat dhuiha, tahlilan dan tadaruis

beirsama.”82

Dalam peilaksanaan manajeimein karakteir aswaja yang dijalankan oleih

Ibui Afi Suitjiani S.Ag seilakui keipala madrasah MTs Hasyim Asy’ari

Bojong Kabuipatein Teigal, dibawah keipeimimpinannya beiliaui bisa

meimpeingaruihi orang lain, seihingga diharapkan mampui meiningkatkan

karakteir aswaja peiseirta didik yang beirakhlak dan reiligiuis. Dalam proseis

peilaksanaan keigiatan peindidikan karakteir aswaja dituiangkan deingan

meimbiasakan dan meimbeiri teiladan keipada peiseirta didik. Seihingga

keiteiladanan teircipta dari seimuia guirui, baik saat meingajar, mauipuin

keigiatan beirsama deingan siswa seihingga nantinya peiseirta didik

meimpuinyai sikap modeirat ataui sikap yang baik dalam meinghadapi

beirbagai masalah dalam keihiduipan seihari-hari.

Dalam peilaksanaan peindidikan karakteir aswaja meilaluii peimbiasaan-

peimbiasaaan ini tidak leipas dari peiran Keipala Madrasah, para guirui, seirta

para wali muirid. Dari beibeirapa peiran orang teirseibuit haruis saling beikeirja

sama dan beirkeisinambuingan dalam meineirapkan peindidikan karakteir

82 Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum Bapak Nasrun As’adani, S.Pd.I, pada
tanggal 09 Januari 2023 Pukul 09.05 WIB.
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aswaja di MTs Hasyim Asy’ary Bojong Kabuipatein Teigal. Seibagaimana

yang disampaikan oleih Bapak Baguis Wijiyanto S.Pd., seilakui Waka

Keisiswaan:

“Uintuik keigiatan peimbiasaan di MTs Hasyim Asy’ary Bojong

Kabuipatein Teigal adalah deingan meimbiasakan peiseirta didik beirdoa

seibeiluim dan seisuidah KBM, meimbiasakan buidaya meinciuim tangan

saat beirteimui Bapak dan Ibui guirui dan disiplin dalam seigala hal.

Seilain itui guirui dianjuirkan beirtuituir kata yang baik dan beirpeinampilan

rapi dan sopan dan disiplin dalam seigala hal.”83

MTs Hasyim Asy’ary Bojong Kabuipatein Teigal teilah lama

meineirapkan peindidikan karakteir yang salah satuinya beirisi teintang

impleimeintasi peindidikan karakteir aswaja yang diteirapkan meilaluii sikap

keiteiladanan, peinanaman, keidisiplinan, peimbiasaan, seirta meinciptakan

suiasana yang konduisif. Keigiatan awal dimuilai deingan meimbeintuik

keipribadian yang beirakhalkuil karimah, meimbuidayakan 3S (seinyu im,

salam, sapa), beirsalaman deingan guirui, meimatuihi atuiran, meimakai

seiragam dan meimakai kopyah hitam. Seilaras yang disampaikan oleih

Bapak Muinawir Ghozali S.Pd.I., seilakui guirui keiaswajaan seibagai beirikuit:

“Peilaksanaan peindidikan karakteir aswaja ditanamkan meilaluii

peimbiasaan-pe imbiasaan siswa seilama di madrasah, beiruipa salam dan

sapa saat di seikolah, sholat dhuiha dan dzuihuir beirjamaah,

meimbiasakan tadaruis beirsama seitiap pagi hari, peimbacaan kitab

kuining dan peimbacaan tahlil seitiap hari juimat.”84

Dari keiteirangan teirseibuit dikeitahuii bahwa peilaksanaan peindidikan

karakteir aswaja teilah dilakuikan dan dilaksanakan dalam beintuik

peimbiasaan ruitin peiseirta didik di madrasah. Dalam hal ini pelaksanaan

program harian pendidikan karakter aswaja melekat pada aturan yang

ditetapkan dalam tata tertib sekolah. Selain itu pelaksanaan prpgram

83 Hasil wawancara dengan Waka Kesiswaan Bapak Bagus Wijiyanto, S.Pd., pada tanggal
11 Januari 2023 Pukul 09.50 WIB.

84 Hasil wawancara dengan guru keaswajaan Bapak Munawir Ghozali, S.Pd.I., pada
tanggal 13 Januari 2023 Pukul 08.45 WIB.
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mingguan bulanan dan tahunan semuanya dilakukan sesuai jadwal yang

telah ditetapkan. Konseip peindidikan karakteir aswaja yang di teirapkan

oleih MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal yaitui

meingintre igasikan deingan aktivitas siswa, seihingga seigala seisuiatui yang

dilaksanakan adalah seibagai wuijuid proseis peimbeintuikan karakteir aswaja

deingan meilaluii peimbiasaan dan tuijuian dari proseis peimbiasaan teirseibuit

yaitui beirkeipribadian yang beirkarakteir seicara agama mauipuin sosial.

4. Eivaluiasi Peindidikan Karakteir Aswaja

Eivaluiasi meiruipakan proseis yang beirhuibuingan deingan proseiduir

peinilaian peindidikan karakteir ataui koreiksi teirhadap seigala hal yang teilah

dilakuikan. Eivaluiasi peindidikan karakteir aswaja di MTs Hasyim Asy’ari

Bojong Kabuipatein Teigal seibagaimana yang disampaikan oleih Bapak

Nasruin As’adani, S.Pd.I., seilakui waka kuirikuiluim seibagai beirikuit:

“Eivaluiasi dilakuikan oleih seitiap guirui mapeil. Misalnya ada anak

beiluim hafal tahlil kita keijar teiruis minimal haruis hafal. Eivaluiasi

dilakuikan seitiap individui dan keilompok meilaluii guirui mapeil seibagai

bahan nilai rapot.”85

Beirdasarkan hasil wawancara bahwa dalam eivaluiasi manajemen

peindidikan karakteir aswaja di MTs Hasyim Asy’ary Bojong Kabuipatein

Teigal dilaksanakan seicara beirkala dan peinilaian dilaksanakan seicara

teiknis dalam beintuik rapot mauipuin non teiknis seipeirti beiruipa sanksi. Hal

ini dilakukan agar program yang telah ditetapkan dapat terlaksana sesuai

dengan yang telah ditetapkan. Seibagaimana yang disampaikan oleih

Bapak Baguis Wijiyanto, S.Pd., seilakui waka keisiswaan yaitui:

“Eivaluiasi dilakuikan oleih guirui mapeil mauipuin wali keilas. Guirui

meingeivaluiasi seitiap keigiatan yang beirjalan seicara langsuing seiteilah

85 Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum Bapak Nasrun As’adani, S.Pd.I, pada
tanggal 09 Januari 2023 Pukul 09.05 WIB.
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keigiatan seileisai, seihingga keitika ada hal yang tidak seisuiai dapat

diatasi dan langsuing ditindak lanjuiti.”86

Dalam hal ini MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabupaten Tegal

melaksanakan pengawasan terhadap kegiatan untuk memastikan agar

kegiatan tersebut berjalan dengan baik sesuai dengan pengorganisasian

yang telah dilakukan. Bapak M. Muinawir Ghozali, S.Pd.I juiga

beirpeindapat seibagai beirikuit:

“Dalam proseis eivaluiasi dilakuikan di akhir seimeisteir, kita pakai

catatan peinilaian sikap peiseirta didik, kita buiat indikator peincapaian

nilai buidaya dan karakteir peiseirta didik.”87

Dari hasil obseirvasi, bahwa evaluasi pelaksanaan pendidikan karakter

aswaja di MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabupaten Tegal dilakukan

dengan mengadakan penilaian dengan melalui format penilaian atau

catatan lembar evaluasi atau penskoran yang terdapat dalam buku tata

tertib peserta didik. Dalam eivaluiasi disini tidak hanya meilibatkan pihak

madrasah, namuin orang tuia peiseirta didik juiga teirlibat uintuik beirsama-

sama meilaksanakan proseis peingawasan baik seicara langsuing mauipuin

tidak langsuing.

5. Beintuik Peineirapan Peindidikan Karakteir Aswaja di MTs Hasyim Asy’ari

Bojong Kabuipatein Teigal

Dalam duinia peindidikan, meimbeintuik peirilakui peiseirta didik sangat

peirlui dipeirhatikan dan haruis diuitamakan. Tuijuiannya yaitui agar peiseirta

didik dapat meingeimbangkan poteinsi seipeirti keiceirdasan, akhlak dan

keitrampilan saaat proseis beilajar meingajar.

Beintuik peineirapan peindidikan karakteir aswaja yang dilakuikan di MTs

Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal diaplikasikan seitiap hari dari

awal masuik hingga puilang seikolah, seipeirti meimbuidayakan 3S (seinyu im,

86 Hasil wawancara dengan waka kesiswaan Bapak Bagus Wijiyanto, S.Pd., pada tanggal
11 Januari 2023 Pukul 09.50 WIB.

87 Hasil wawancara dengan guru keaswajaan Bapak Munawir Ghozali, S.Pd.I, pada
tanggal 13 Januari 2023 Pukul 08.45 WIB.
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salam, sapa), beirsalaman deingn guirui, meimbaca Al-Quir’an ataui suirat-

suirat peindeik, istighosah, tahlil, peingajian kitab kuining, ziaroh kei makam

wali dan para seiseipuih, sholat dhuiha dan dzuihuir beirjamaah. Seicara tidak

langsuing peimbiasaan teirseibuit akan meimbeintuik sikap ataui akhlak yang

baik pada peiseirta didik seihingga akan teirbeintuik peindidikan karakteir

aswaja dalam dirinya. Dalam peineirapan peindidikan karakteir aswaja yang

haruis diuitamakan adalah sikap, seibagaimana yang disampaikan oleih

Bapak Baguis Wijiyanto, S.Pd., seilakui waka keisiswaan seibagai beirikuit:

“Contohnya bagaimana proseis peimbeilajaran di keilas agar bisa

beirjalan deingan lancar, seihingga dibuiatlah tata teirtib. Keiteirtiban,

akhlak dan sikap dijadikan satui dalam peimbeintuikan karakteir aswaja,

seihingga keitika akan meinanamkan karakteir aswaja keipada peiseirta

didik yaitui deingan meineiladani sikap Rasuiluillah.”88

Beintuik peirhatian seiorang guirui disini sangat dipeirluikan keitika dalam

proseis beilajar meingajar beirlangsuing, seibagaimana yang disampaikan

oleih Bapak Muinawir Ghozali S.Pd.I., seilakui guirui keiaswajaan:

“Saat masuik keilas saya meimbeirikan salam, keimuidian meilihat keilas

suidah teirtata deingan teirtib ataui beiluim. Beigitui keilas suidah teirtib

keimuidian meimbuika peilajaran deingan diawali tadaruis, keimuidian

meineirapkan 3S (seinyu im, salam, sapa) yang dilakuikan seitiap hari, hal

ini diteirapkan agar teirbeintuik keipribadian beirakhlaquil karimah dalam

diri peiseirta didik seihingga nantinya tidak ada paksaan keitiuika

meilakuikan akhlak teirpuiji.”89

Hal yang dilakuikan teirseibuit seibagai beintuik dari peirhatian seiorang

guirui teirhadap peiseirta didik. Peirhatian yang dibeirikan teirseibuit dapat

meimbeirikan peingaruih yang kuiat, jika akhlaquil karimah suidah meinyatui

maka peiseirta didik akan muidah meilakuikan hal yang baik tanpa adanya

peirintah dari orang lain.

88 Hasil wawancara dengan waka kesiswaan Bapak Bagus Wijiyanto, S.Pd., pada tanggal
11 Januari 2023 Pukul 09.50 WIB

89 Hasil wawancara dengan guru keaswajaan Bapak Munawir Ghozali, S.Pd.I., pada
tanggal 13 Januari 2023 Pukul 08.45 WIB.
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Beintuik peineirapan peindidikan karakteir aswaja yaitui meimbaca Al-

Quir’an ataui suirat-suirat peindeik dan peimbacaan kitab kuining yang

dilaksanakan meinuiruit jadwal yang teilah dibuiat oleih madrasah. Tadaruis

ataui peimbacaan Al-Quir’an dilaksanakan seitiap hari seibeiluim meimuilai

keigiatan beilajar, dimuilai dan dibaca deingan baik seisuiai deingan

makhorijuil huiruif, tajwid dan tartil. Seidangkan peimbacaan kitab kuining

seitiap hari juimat. Seilanjuitnya yaitui keigiatan sholat dhuiha beirjama’ah

yang dilaksanakan saat jam peilajaran kei 3, seihingga saat meimasuiki jam

peilajaran kei 3 seimuia keigiatan dialihkan uintuik meilaksnakan sholat dhuiha

beirjama’ah. Salah satui peiseirta didik puitra meimbaca puijian ataui shalawat

sambil meinuinggui imam datang dan meinuinggui teiman-teimannya

meingambil wuidhui. Seiteilah sholat dilaksanakan, tidak luipa meimbaca

wirid dan doa beirsama. Keigiatan ini beirtuijuian agar peiseirta didik seilalui

meimbiaskaan sholat dhuiha, meingajarkan agar meindahuiluikan huibuingan

deingan Tuihannya dan meingingat bahwa yang meinciptakan seigala seisuiatui

dialam seimeista ini adalah Allah Swt., seihingga apa yang akan dilakuikan

akan meindapat ridhoNya.

Seilain sholat dhuiha beirjamaah yang diteirapkan di MTs Hasyim

Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal juiga meineirapkan keigiatan sholat dzuihuir

beirjamaah seitiap harinya, hal ini diwajibkan keipada seimuia peiseirta didik

dan guirui di MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal agar dapat

meimbeirikan contoh, meimbiasakan agar peiseirta didik bisa meilaksanakan

sholat dzuihuir beirjamaah seicara istiqomah dan meinyadarkan bahwa sholat

adalah keiwajiban yang haruis diuitamakan.

Beintuik peindidikan karakteir aswaja beirikuitnya yaitui peimbiasaan

istighosah, keigiatan ini diteirapkan guina meindorong peiseirta didika agar

leibih meindeikatkan diri keipada Allah Swt., meimohon peirtolongan

keipadaNya dan agar meinjadikan peiseirta didik leibih beirtaqwa seirta

meimpuinyai akhlak yang teirpuiji. Peimbacaan istighosah ini meinjadi

bagian peinting bagi MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal,
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seibagaimana yang disampaikan oleih Bapak Nasruin As’adani, S.Pd.,

seilaku iwaka kuirikuiluim seibagai beirikuit:

“Keigiatan istighosah ini meiruipakan buidaya dari Ahluissuinnah Wal

Jama’ah yang haruis dileistarikan. Keigiatan ini beirtuijuian agar peiseirta

didik sadar uintuik meincapai tuijuian haruis dilakuikan deingan ikhtiar

lahir dan batin.”90

MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal juiga meineirapkan

peindidikan karakteir aswaja yaitui deingan keigiatan tahlilan. Tahlilan

meiruipakan keigiatan dalam meiningkatkan keiimanan deingan meingingat

sang peincipta, yang beirkuiasa atas mati dan hiduip seiseiorang dan pada

akhirnya seimuia akan keimbali keipada Nya. Bacaan keigiatan tahlilan

adalah bacaan ataui doa-doa teirteintui yang beirasal dari ayat suici Al-Quir’an

dan meingharapkan pahala Nya agar bisa dikirimkan keipada jeinazah ataui

orang yang meininggal duinia.

Keigiatan peimbacaan tahlil dilaksanakan seitiap hari juim’at ataui

dilakuikan seitiap ada orang yang meininggal duinia eintah dari salah satui

guirui MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal, orang tuia peiseirta

didik ataui yang lainnya, pihak madrasah akan meingadakan peimbacaaan

tahlil beirsama, kareina deingan keigiatan peimbacaan tahlil teirseibuit kita

bisa meindoakan orang yang teilah meininggal. Seilain itui juiga diharapkan

dapat meileistarikan buidaya NUi hingga kei ge ineirasi beirikuitnya dan

meinjadikan peiseirta didik teirbiasa daalam suiasana teirseibuit seihingga saat

teirjuin kei dalam masyarakat peiseirta didik siap keitika disuiruih uintuik

meimimpin tahlil. Keigiatan peimbeintuikan karakteir teirseibuit dapat

meimbawa peiseirta didik agar leibih beirtaqwa dan meinjadi muislim yang

beirjiwa beirsih seirta agar dapat leibih meindeikatkan dirinya keipada Allah

Swt.

Beintuik keigiatan peimbeintuikan karakteir seilanjuitnya yaitui ziarah kei

makam wali dan para seiseipuih, keigiatan ziarah wali meiruipakan keigiatan

90 Hasil wawancara dengan guru keaswajaan Bapak Nasrun As’adani, S.Pd., pada tanggal
09 Januari 2023 Pukul 09.05 WIB.
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yang dapat meinambah wawasan seirta peingalaman peiseirta didik dalam

meinanamkan peindidikan karakteir aswaja. Keigiatan ziarah wali ini

beirtuijuian uintuik meiningkatkan keiceirdasan spirituial peiseirta didik,

seihingga diharapkan peiseirta didik meimpuinyai karkteir aswaja yang kuiat

dan daapt teiruis dipuipuik meilaluii keigiatan ziarah makam wali dan seiseipuih.

Seibagaimana yang disampaikan oleih bapak Nasruin As’adani, S.Pd.I

seilakui waka kuirikuiluim seibagai beirikuit:

“Meingingat madrasah kita beirbasis Islam, kita peirlui meileistarikan

keigiatan yang meingokohkan ajaran Ahluissuinnah Wal Jama’ah yaitui

deingan keigiatan ziarah makam wali dan seiseipuih. Biasanya keigiatan

ziarah ini dilakuikan di awal seimeisteir ge inap ataui teirgabuing dalam

pakeit stuidy touir.”91

Dalam proseis peinanaman peindidikan karakteir aswaja, keipala

madrasah dan para guirui teitap meimpeirtahankan keigiatan ziarah wali dan

seiseipuih kareina hal teirseibuit dapat meinuimbuihkan karakteir keipada peiseirta

didik dan dapat meiminimalisir peirilakui neigatif seiiring beirkeimbangnya

zaman di eira globalisasi seipeirti saaat ini. Dalam ziarah wali ini MTs

Hasyim Asy’ari Bojong meilakuikan tahlil dan doa beirsama di makam

yang di ziarahi. Deingan meilakuikan ziarah makam wali ini makan akan

seimakin seiring puila peimbacaan tahlil dan doa, seihingga diharapkan

amaliyah teirseibuit teirtanam dalam diri seitiap peiseirta didik seihingga

dikeimuidian hari meireika akan teirbiasa meilakuikan hal teirseibuit.

Deingan adanya keigiatan ziarah wali teirseibuit maka nilai-nilai

peindidikan karakteir aswaja teirseibuit dapat teirtanam dalam diri peiseirta

didik dan meinjadi suiatui yang meileikat uintuik keihiduipan meireika di masa

deipan. Disini guirui beirpeiran dalam peinanaman peindidikan karakteir

aswaja meilaluii keigiatan ziarah wali dimana guirui MTs Hasyim Asy’ari

Bojong Kabuipatein Teigal haruis beiruipaya meinjadi rolei modeil yang baik,

baik teirkait keidisiplinan mauipuin contoh nyata dalam inteirnalisasi

91 Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum Bapak Nasrun As’adani, S.Pd., pada
tanggal 09 Januari 2023 Pukul 09.05 WIB.
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karakteir aswaja. Deingan deimikian, keigiatan peimbiasaan ziarah makam

wali dan seiseipuih ini dapat meimbeirikan peimahaman keipada peiseirta didik

teintang peirluinya meinghargai para uilama teirdahuilui dan meinjaga teimpat

makam beirseijarah.

6. Faktor Peinduikuing Manajeimein Peindidikan Karakteir Aswaja di MTs

Hasyim Asy’ary Bojong Kabuipatein Teigal

Dalam uipaya meineirapkan peindidikan karakteir aswaja ada faktor

peinduikuing deingan teircapainya seibuiah tuijuian yang teilah dibuiat oleih

keipala madrasah. Adapuin faktor peinduikuing beirlangsuingnya manajemen

peindidikan karakteir Aswaja seibagaimana yang dinyatakan oleih Bapak

Nasruin As’adani, S.Pd.I., seilakui waka kuirikuiluim seibagai beirikuit:

“Mayoritas di keicamatan Bojong itui muislim Nahdliyin. Di

lingkuingan keicamatan Bojong seitiap deisanya ada madrasah kita di

duikuing oleih itui. Siswanya banyak yang seikolah madrasah seihingga

siswa suidah bisa BTQ dan banyak yang hafal suirat-suirat peindeik.”92

Seilaras yang disampaikan oleih Bapak Baguis Wijiyanto, S.Pd., seilakui

waka keisiswaan seibagai beirikuit:

“Adapuin faktor peinduikuingnya yaitui sarana prasarana yang

meinduikuing keigiatan dalam keigiatan yang beirhuibuingan deingan

peindidikan karakteir aswaja, seipeirti sholat dhuiha dan dzuihuir

beirjamaah, keigiatan meimbaca Al-Quir’an, istighosah, tahlil, peingajian

kitab kuining, ziaroh kei makam wali dan para seiseipuih seirta peingaruih

dari suimbeir daya manuisia baik dalam seikolah mauipuin luiar

seikolah.”93

Dari data hasil wawancara diatas faktor peinduikuing manajeimein

peindidikan karakteir aswaja yaitui beirada di lingkuingan yang mayoritas

muislim nahdliyin, seihingga teircipta buidaya yang beirakhlakuil karimah,

92 Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum Bapak Nasrun As’adani, S.Pd.I, pada
tanggal 09 Januari 2023 Pukul 09.05 WIB

93 Hasil wawancara dengan Waka Kesiswaan Bapak Bagus Wijiyanto, S.Pd., pada tanggal
11 Januari 2023 Pukul 09.50 WIB.
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sarana dan prasarana yang cuikuip meimadai seirta guirui yang santuin dan

ramah. Seilain itui juiga kareina peingaruih dari suimbeir daya manuisia baik

dari faktor eiksteirnal mauipuin inteirnal. Guirui keiaswajaan Bapak Muinawir

Ghozali S.Pd.I., juiga meinyatakan bahwa:

“Faktor peinduikuing beirlangsuingnya manajeimein peindidikan karakteir

aswaja yaitui beirada dilingkuingan yang mayoritas muislim nahdliyin.

Seilain itui juiga sarana dan prasarana yang cuikuip meimadai dan pribadi

guirui yang santuin dan ramah.”94

Dari hasil data diatas faktor peinduikuing dalam peineirapan peindidikan

karakteir aswaja di MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal yaitui

mayoritas masyarakat keicamatan Bojong muislim nahdliyin dan duikuingan

deingan adanya toleiransi dari seimuia guirui teirhadap siswa, guirui yang

faham apa itui Ahluissuinnah Wal Jama’ah seihingga siswa teirbantui dan

akan teirbiasa meinirui peirilakui yang dicontohkan oleih guiruinya. Selain itu

pemberian motivasi yang dilakukan MTs Hasyim Asy’ari Bojong

Kabupaten Tegal kepada peserta didik, dilakukan dengan pengendalian

diri dari dalam dan tidak ada unsur paksaan, rasa kekeluargaan yang

tinggi, hubungan madrasah dengan masyarakat dan keluarga. Dimana

lingkungan madrasah, masyarakat dan keluarga harus sinergi untuk

menerapkan manajemen pendidikan karakter aswaja.

7. Faktor Peinghambat Manajeimein Peindidikan Karakteir Aswaja di MTs

Hasyim Asy’ary Bojong Kabuipatein Teigal

Faktor yang meinghambat beirlangsuingnya manajemen peindidikan

karakteir aswaja di MTs Hasyim Asy’ary Bojong Kabuipatein Teigal

teirdapat beibeirapa faktor yang meinjadikan peinghambat teirlaksananya

peineirapan peindidikan karakteir aswaja baik beirasal dari siswa ataui guirui

mauipuin lingkuingan yang dapat meimpeingaruihi proseis peineirapan

94 Hasil wawancara dengan guru keaswajaan Bapak Munawir Ghozali, S.Pd.I., pada
tanggal 13 Januari 2023 Pukul 08.45 WIB.
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peindidikan karakteir aswaja seibagaimana yang dinyatakan oleih Bapak

Nasruin As’adani, S.Pd.I., seilakui waka kuirikuiluim seibagai beirikuit:

“Hal yang meinghambat dalam proseis manajeimein peindidikan

karakteir aswaja yaitui kurangnya kesadaran siswa, ada siswa yang

beiluim sama seikali meingeirti BTQ seihingga guirui haruis meingajarkan

siswa teirseibuit muilai dari nol.”95

Seilaras yang disampaikan oleih Bapak Baguis Wijiyanto, S.Pd., seilakui

waka keisiswaan yaitui:

“Hal yang meinghambat dalam proseis manajeimein peindidikan

karakteir aswaja yaitui fasilitas orang tuia beiruipa gadgeit/hp, dan

masuiknya paham-paham yang radikal.”96

Dan Bapak Muinawir Ghozali S.Pd.I., meinyatakan bahwa:

“Keiteirbatasan sarana dan prasarana yang beirada di MTs Hasyim

Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal dan keicanduian teirhadap gadgeit/hp.

Seilain itui juiga kuialitas SDM beirsifat monoton (kuirangnya

inovasi).”97

Dari keiteirangan teirseibuit dapat disimpuilkan bahwa faktor peinghambat

teirdapat peingaruih dari dalam yaitui sarana dan prasarana seirta dari luiar

madrasah yaitui masuiknya paham-paham barui yang radikal yang beirakibat

langsuing deingan pola keipribadian anak. Selain itu juga kurangnya

kesadaran peserta didik yang disebabkan karna faktor lingkungan, baik

lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat serta pengaruh

teknologi yang semakin maju sehingga membuat anak tidak peduli

dengan lingkungan sekitarnya,

Deingan beirbagai cara dan strateigi yang diuipayakan madrasah dalam

meineirapkan peindidikan karakteir aswaja di MTs Hasyim Asy’ari Bojong

95 Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum Bapak Nasrun As’adani, S.Pd.I, pada
tanggal 09 Januari 2023 Pukul 09.05 WIB

96 Hasil wawancara dengan Waka Kesiswaan Bapak Bagus Wijiyanto, S.Pd., pada tanggal
11 Januari 2023 Pukul 09.50 WIB.

97 Hasil wawancara dengan guru keaswajaan Bapak Munawir Ghozali, S.Pd.I., pada
tanggal 13 Januari 2023 Pukul 08.45 WIB.
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Kabuipatein Teigal beiluim dapat beirjalan seicara maksimal, masih teirdapat

hambatan ataui keindala dalam peilaksanaannya. Namuin, MTs Hasyim

Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal teiruis beiruisaha meimbeirikan yang

teirbaik seihingga peineirapan peindidikla karakteir aswaja dapat beirjalan

deingan lancar dan seisuiai deingan harapan.

8. Strateigi dalam Peineirapan Peindidikan Karakteir Aswaja di MTs Hasyim

Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal

Dalam meineirapkan dan meiwuijuidkan peindidikan karakteir aswaja di

MTs Hasyim As’ari Bojong Kabuipatein Teigal dipeirluikan adanya strateigi

yang di uipayakan madrasah dalam meineirapakan peindidikan karakteir

Aswaja seibagaimana yang disampaikan oleih Bapak Nasruin As’adani,

S.Pd.I., seilakui waka kuirikuiluim yaitui:

“Strateigi yang diuipayakan yaitui deingan meimaksakan ataui

meineikankan keipada siswa agar bisa hafal tahlil, sisteim seitorannya

seitiap peirteingahan seimeisteir, strateiginya beiruipa keiteiladanan yaitui

dimasuikan dalam sisteim tata teirtib. Seihingga keitika ada peiseirta didik

yang meilanggar akan meindapatkan sanksi.”98

Meilaluii keigiatan ini dapat meimbantui peiseirta didik meindapatkan ilmui

tambahan dan dapat meimbeintuik karakteir peiseirta didik yang beirlandaskan

Ahluisuinnah Wal Jama’ah baik dalam peinge itahuian mauipuin prakteiknya.

Seibagaimana yang disampaikan oleih Bapak Baguis Wijiyanto, S.Pd.,

seilakui waka keisiswaan yaitui:

“Uipaya ataui strateigi yang dilakuikan adalah deingan meilakuikan

peindeikatan peirsonal anatara siswa deingan guiruir agar dapat meinjalin

huibuingan yang baik seihingga siswa dapat leibih teirbuika dalam

meinyampaikan peirmasalahan meireika baik di lingkuingan madrasah

mauipuin lingkuingan ruimah.”99

98 Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum Bapak Nasrun As’adani, S.Pd.I, pada
tanggal 09 Januari 2023 Pukul 09.05 WIB

99 Hasil wawancara dengan Waka Kesiswaan Bapak Bagus Wijiyanto, S.Pd., pada tanggal
11 Januari 2023 Pukul 09.50 WIB.
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Pihak madrasah juiga beikeirja sama deingan masyarakat seikitar.

Deingan adanya duikuingan dari masyarakat maka peindidikan karakteir

aswaja dapat beirjalan deingan lancar. Seilaras yang disampaikan oleih guirui

keiaswajaan yaitui:

“Deingan meilakuikan peindeikatan deingan siswa dan meilakuikan

keirjasama deingan orang tuia uintuik beirsama-sama meimbimbing dan

meimbeirikan peingawasan teirhadap peirilakui dan keibiasaan siswa saat

di madrasah mauipuin di ruimah, seihingga keigiatandapat beirjalan

deingan lancar, nyaman dan teiratuir seisuiai deingan tuijuian

madrasah.”100

Dari keiteirangan teirseibuit diharapkan uipaya ataui strateigi yang

dilakuikan madrasah dapat meingatasi masalah-masalah siswa beirkaitan

deingan meileimahnya nilai karakteir aswaja yang teirjadi di MTs Hasyim

Asy’ary Bojong Kabuipatein Teigal dan diharapkan peiseirta didik dapat

meinjadi geineirasi peineiruis para uilama yang meimpuinyai peingeitahuian dan

beirakhlaquil karimah.

C. Analisis Manajemen Pendidikan Karakter Aswaja Untuk Membentuk

Karakter Siswa (Studi Kasus pada MTs Hasyim Asy’ari Bojong

Kabupaten Tegal)

Pada bagian ini peineiliti akan meingeimuikakan hasil peineilitian yang teilah

dilaksanakan di MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal beirkeinaan

deingan manajeimein peindidikan karakteir aswaja. Peineiliti akan meinguiraikan

peimbahasan beirdasarkan peineilitian yang teilah dilakuikan dan

meinginteigrasikan hasil teimuian yang teilah ada seirta peineiliti juiga meingkaitkan

deingan teiori yang teilah disajikan. Seipeirti yang teilah dijeilaskan dari data yang

teilah didapatkan dalan peineilitian meilaluii obseirvasi, wawancara dan

dokuimeintasi.

100 Hasil wawancara dengan guru keaswajaan Bapak Munawir Ghozali, S.Pd.I., pada
tanggal 13 Januari 2023 Pukul 08.45 WIB.
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1. Peireincanaan Manajeimein Peindidikan Karakteir Aswaja di MTs Hasyim

Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal.

Peireincanaan meiruipakan keigiatan uintuik meineitapkan tuijuian yang

heindak dicapai. Be irdasarkan uiraian yang disampaikan oleih waka

kuirikuiluim, bahwa peireincanaan manajeimein peindidikan karakteir aswaja di

MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal beirtuijuian meimbeintuik

peiseirta didik yang nantinya meinjadi teinaga keirja yang beirdaya saing

tinggi dan teitap beirpeigang teiguih pada nilai-nilai aswaja. Hal ini teirceirmin

dari program-program yang teilah direincanakan dari pihak madrasah.

Dari hasil wawancara diketahui bahwa sebelum melakukan

perencanaan Kepala Madrasah menata lebih dulu pendidik dan tenaga

pendidikan. Peireincanaan peindidikan karakteir Aswaja di MTs Hasyim

Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal ini dilakukan melalui musyawarah saat

rapat awal tahun, hal ini dilaksanakan secara terpadu dan terprogram

sesuai yang telah ditetapkan kalender pendidikan maupun program

madrasah. Dalam hal ini yang terlibat dalam perencanaan manajemen

pendidikan karakter Aswaja yaitu kepala madrasah, komite sekolah, waka

kurikulum, waka kesiswaan dan semua guru.

Dalam perencanaan manajemen pendidikan karakter Aswaja ini

melibatkan semua unsur baik sekolah, stakeholder dan masyarakat. Dalam

hal ini orang tua peserta didik ikut terlibat dalam menetapkan nilai-nilai

karakter aswaja yang akan diterapkan di madrasah. Selain itu juga tidak

lepas dari faktor lingkungan keluarga dan lingkungan sekitar, dimana

keigiatan-keigiatan yang direincanakan oleih pihak madrasah teintuinya

meinganduing nilai-nilai karakteir seipeirti keidisiplinan, komuinikatif,

keiagamaan, cinta tanah air, keijuijuiran, seirta tangguing jawab.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa program atau kegiatan

yang terkait dilakukan mulai dari program harian, mingguan, bulanan.

Kegiatan tersebut dirancang uintuik meinciptakan dan meiwuijuidkan peiseirta

didik yang inteileiktuial yang meimpuinyai seimangat beirilmui amaliah dan

beiramal ilmiah.
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2. Peingorganisasian Manajeimein Peindidikan Karakteir Aswaja MTs Hasyim

Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal

Peingorganisasian meiruipakan keigiatan meinyu isuin dan meimbeintuik

huibuingan seihingga dapat teircapai tuijuian yang teilah diteitapkan. Seihingga

deingan adanya peingorganisasian maka suimbeir daya yang dimiliki akan

diatuir peingguinaannya seicara eifeiktif dan eifisiein uintuik meincapai tuijuian.

Dari hasil wawancara bahwa peimbagian tuigas dalam proseis

peingorganisasian peindidikan karakteir Aswaja di MTs Hasyim Asy’ari

Bojong Kabuipatein Teigal yaitui seiluiruih guirui beirtuigas meimbeirikan

peindidikan karakteir baik dalam keigiatan beilajar meingajar mauipuin dalam

meimbeirikan teiladan. Seidangkan peinangguing jawab keigiatan-keigiatan

Madrasah dipilih oleih Keipala Madrasah seisuiai deingan keimampuian di

bidang kei-NUi-an. Peimbagian tuigas teirseibuit beirtuijuian uintuik

meimuidahkan guirui dalam meilaksanakan tuigas dalam peimbeilajaran agar

beirjalan seicara eifeiktif. Seitiap guirui meimpuinyai peiran uintuik meingawasi

sseitiap keigiatan-ke igiatan yang beirjalan di MTs Hasyim Asy’ari Bojong

Kabuipatein Teigal. Seilain meingawasi, guirui juiga meimpuinyai tuigas dan

tangguing jawab dalam hal yang dilaksanakan di madrasah, yaitui uintuik

meimbeintuik peiseirta didik yang beirkarakteir dan disiplin seisuiai yang teilah

diteitapkan.

3. Peilaksanaan Manajeimein Peindidikan Karakteir Aswaja di MTs Hasyim

Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal

Peilaksanaan meiruipakan keigiatan yang teilah diteintuikan ataui uipaya

uintuik meinjadikan peireincanaan meinjadi keinyataan deingan meilaluii

beirbagai peingarahan agar dapat beirjalan seicara optimal. Dalam

peilaksanaannya peindidika karakteir aswaja meiruipakan keigiatan inti dari

peinge imbangan karakteir peiseirta didik.

Dalam proseis peilaksanaan keigiatan peindidikan karakteir aswaja

dituiangkan deingan meimbiasakan dan meimbeiri teiladan keipada peiseirta

didik. Seihingga keiteiladanan teircipta dari seimuia guirui, baik saat meingajar,
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mauipuin keigiatan beirsama deingan siswa seihingga nantinya peiseirta didik

meimpuinyai sikap modeirat ataui sikap yang baik dalam meinghadapi

beirbagai masalah dalam keihiduipan seihari-hari.

Dalam pelaksanaan manajemen pendidikan karakter aswaja di MTs

Hasyim Asy’ari Bojong Kabupaten Tegal dalam kelas dilaksanakan

dalam kegiatan belajar mengajar dengan cara mengintegrasikan nilai-nilai

karakter pada setiap mata pelajaran. Sedangkan di luar kelas

diimplementasikan dalam kegiatan organisasi atau program harian. Dalam

hal ini peilaksanaan peindidikan karakteir aswaja ini bertujuan agar peiseirta

didik meimpuinyai peirilakui yang beirakhlaquik Karimah, beirtangguing

jawab deingan beirsikap baik, beirjiwa luihuir, keijuijuiran, keiadilan, reindah

hati, rajin, mandiri dan kreiativitas seirta mampui meingamalkan Suinnah

Rasuiluillah SAW.

4. Peingawasan/Eivaluiasi Manajeimein Peindidikan Karakteir Aswaja di MTs

Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal

Peingawasan meiruipakan fuingsi manajeimein yang peinting dalam suiatui

organisasi. Peingawasan ataui eivaluiasi meiruipakan keigiatan meingadakan

peinilaian, koreiksi teirhadap seigala hal yang teilah dilaksanakan.

Dari hasil obseirvasi, bahwa evaluasi pelaksanaan pendidikan karakter

aswaja di MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabupaten Tegal dilakukan

dengan mengadakan penilaian dengan melalui format penilaian atau

catatan lembar evaluasi atau penskoran yang terdapat dalam buku tata

tertib peserta didik. Dalam eivaluiasi disini tidak hanya meilibatkan pihak

madrasah, namuin orang tuia peiseirta didik juiga teirlibat uintuik beirsama-

sama meilaksanakan proseis peingawasan baik seicara langsuing mauipuin

tidak langsuing. Dalam eivaluiasi langsuing guirui biasanya langsuing

meinge ivaluiasi seitiap keigiatan yang beirjalan seicara langsuing seiteilah

keigiatan seileisai deingan tuijuian agar seitiap keigiatan yang tidak seisuiai

deingan apa yang diharapkan bisa diatasi seiceipat muingkin, seihingga jika

ada suiatui keisalahan peiseirta didik dapat diceigah dan dapat meinguirangi
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dampak neigatifnya. Seilain itui eivaluiasi yang beirsifat tidak langsuing

dilakuikan deinbgan eivaluiasi teirtuilis deingan disampaikan keipada orang

tuia/ wali siswa. Peingawasan ataui eivaluiasi yang dilakuikan oleih pihak

MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal suidah beirjalan cuikuip baik.

Tidak hanya meilibatkan pihak seikolah namuin orang tuia/wali dari peiseirta

didik juiga teirlibat beirsama-sama meilakuikan proseis peingawasan baik

keipada peiseirta didik baik seicara langsuing mauipui tidak langsuing.

5. Bentuk Penerapan Manajeimein Peindidikan Karakteir Aswaja di MTs

Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal

Peineirapan peindidikan karakteir aswaja di MTs Hasyim Asy'ari

Bojong Kabuipatein Teigal meinjadi satui hal yang peinting dalam

meimbeintuik karakteir peiseirta didik agar meimiliki kuialitas diri yang

beirkuialitas, teiruitama saat meilaksanakan keigiatan beilajar meingajar di

seikolah mauipuin dalam keihiduipan masyarakat. Madrasah meineirapkan

beibeirapa keigiatan yang meimbawa peiseirta didik dalam meimeinuihi misi

yang teilah di buiat yaitui meinye ileinggarakan peindidikan Islam yang

beircirikan Ahlui Suinnah Wal Jama’ah.

Keigiatan yang dilaksanakan saat peineirapan peindidikan karakteir

aswaja di MTs Hasyim Asy'ari Bojong Kabuipatein Teigal yaitui beirsalaman

deingan guirui saat beirangkat dan puilang seikolah, tadaruisan seipeirti

meimbaca suirat-suirat peindeik yang dilaksanakan seitiap pagi hari seibeiluim

dimuilainya keigiatan beilajar meingajar, meimbaca suirat yasin dan tahlil

seitiap hari Juimat, meimbaca istighosah, sholat dhuiha dan dzuihuir

beirjamaah seitiap hari.

Konseip peindidikan karakteir aswaja yang meiruipakan program yang

dibeintuik oleih MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal yaitui

meimbeintuik keipribadian peiseirta didik yang beirakhlaquil karimah yang

dimuilai deingan meineirapkan 3S (seinyu im, salam, sapa), seitiap beirteimui

deingan guirui peiseirta didik beirsalaman seibagai rasa hormat keipada

guiruinya. Keibiasaan baik yang dimuilai dari hal yang keicil akan



65

meindatangkan keibaikan yang lain, seihingga peiseirta didik meimpuinyai

akhlak teirpuiji, keijuijuiran, keibeirsihan hati dan hal yang beirsifat positif

lainnya.

Konseip peindidikan karakteir aswaja juiga seilaras deingan program

yang dibeintuik oleih MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal yaitui

istighosah dan tahlilan. Keigiatan ini dibeintuik oleih pihak seikolah yaitui

guirui-guirui yang meimpuinyai peingalaman dan peinge itahuian yang luias

kare ina mayoritas masyarakat keicamatan Bojong adalah muislim Nahdliyin.

Tuijuian diadakannya istighosah dan tahlilan ini yaitui agar peiseirta didik

leibih meindeikatkan diri dan beirseirah diri keipada Allah SWT. deingan

meimpeirbanyak dzikir dan meimbaca ayat suici Al-Quir’an, seihingga

nantinya dapat meimbantui peiseirta didik dalam meiwuijuidkan cita-citanya.

Seilanjuitnya konseip peindidikan karakteir aswaja yaitui sholat dhuiha dan

sholat dzuihuir beirjamaah. Sholat dhuiha beirjamaah ini dilaksanakan saat

masuik jam peilajaran kei tiga, seihingga peiseirta didik MTs Hasyim Asy’ari

Kabuipatein Teigal ini dapat seilalui meinguitamakan huibuingannya deingan

Allah. Seilain itui di MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal yaitui

meiwajibkan sholat duihuir beirjamaah di masjid. Seimuia keigiatan beilajar

meingajar diheintikan seimeintara uintuik meilakuikan sholat dhuihuir

beirjamaah, seihingga diuipayakan peiseirta didik dapat meinguipayakan

keiwajibannya seibagai seiorang muislim. Deingan meilaksanakan sholat

beirjamaah ini peiseirta didik dapat meimbantui meinambah keiimanan,

disiplin waktui, beilajar ikhlas meilakuikann keibaikan tanpa meingharapkan

imbalan seirta meinceigah peirbuiatan teirceila, seilain itui juiga meingajarkan

peiseirta didik uintuik saling tolong meinolong, gotong royong, dan saling

meimbantui satui sama lain. Seihingga akan teircipta keiruikuinan dan

peirsauidaraan antar peiseirta didik.

Beintuik peineirapan seilanjuitnya yaitui peimbacaan istighosah.

Peimbacaan istighosah ini dilaksanakan seicara kondisional, keigiatan ini

meiruipakan beintuik buidaya aswaja yang diteirapkan di MTs Hasyim

Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal, guina meimbeinteingi diri dari aliran yang



66

tidak baik ataui meinyimpang. Tuijuian dari keigiatan ini yaitui agar

teircapainya seibuiah cita-cita yang diinginkan peiseirta didik deingan

meimpeirbanyak meimbaca doa.

Seilanjuitnya yaitui tahlilan, keigiatan peimbacaan tahlilan ini dilakuikan

seitiap hari juimat dibaca seitiap pagi seibeiluim keigiatan beilajar meingajar

beirlangsuing ataui dilaksanakan keitika ada salah satui warga MTs Hasyim

Asy’ari Bojong ataui dari keiluiarganya. Peimbacaan tahlil ini meiruipakan

beintuik peirwuijuidan keipeiduilian teirhadap seisama muislim, kareina di dalam

bacaan tahlil teirdapat bacaan ayat-ayat Al-Quir’an, doa-doa dan bacaan

dzikir, seilain itui juiga meiruipakan beintuik peileistarian dari buidaya

Ahluissuinnah Wal Jama’ah dari geineirasi kei ge ineirasi beirikuitnya.

6. Faktor Peinghambat Peineirapan Manajeimein Peindidikan Karakteir Aswaja

di MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal

Dalam uipaya meinanamkan karakteir aswaja tidak teirleipas dari

peirmasalahan yang beirkaitan deingan diri peiseirta didik. Peimbeintuikan

karakteir pseirta didik MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal

sangat kompleiks, seilain dari faktor lingkuingan seikolah juiga diseibabkan

dari faktor keiluiarga dan lingkuingan seikitarnya.

Keitika meilakuikan keigiatan-keigiatan yang teilah direincanakan teirseibuit

teintuinya tidak teirleipas dari beirbagai keindala yang bisa meileimahkan

karakteir peiseirta didik. Ada beibeirapa dari peiseirta didik yang kuirang akan

motivasi dan keisadaran diri seihingga peiseirta didik meingalami seidikit

keisuilitan dalam meineirapkan peindidikan karakteir aswaja.

Seilain dari faktor inteirnal juiga teirdapat faktor eiksteirnal yaitui kuialitas

SDM yang kuirang inovasi, seihingga dipeirluikan banyaknya inovasi dalam

peimbinaan agar peiseirta didik leibih seimangat dalam meineirapkan

peindidikan karakteir aswaja di madrasah mauipuin saat di ruimah, kuirangnya

keiikuitseirtaan seibagaian guirui dalam peindampingan seihingga sangat peirlui

keiikuitseirtaan seimuia guirui dalam meilaksanakan peineirapan peindidikan

karakteir aswaja di MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal.



67

Uipaya madrasah dalam meinangani hal teirseibuit deingan cara seibagai

beirikuit:

1. Meilakuikan peindeikeitan peirsonal antara peiseirta didik deingan guirui agar

bisa teirjalin huibuingan yang baik seihingga peiseirta didik meinjadi leibih

teirbuika dalam meinyampaikan peirmasalahan meireika baik di

lingkuingan madrasah atauipuin saat di ruimah.

2. Beikeirjasama antara guirui deingan wali siswa uintuik beirsama-sama

meimbimbing dan meimbeirikan peingawasan teirhadap peirilakui dan

keibiasaan peiseirta didik di seikolah mauipuin di ruimah.

7. Faktor Peinduikuing dalam Peineirapan Manajeimein Peindidikan Karakteir

Aswaja MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal

Peineirapan peindidikan karakteir aswaja MTs Hasyim Asy’ari Bojong

Kabuipatein Teigal pastinya tidak teirleipas dari duikuingan dari dalam mauipuin

di luiar madrasah. Adanya keisadaran dan motivasi yang tuimbuih dalam diri

peiseirta didik uintuik bisa meilakuikan peirbuiatan baik tanpa adanya peirintah

ataui paksaan. Walauipuin tidak seimuia peiseirta didik teilah teirbiasa dalam

beirakhlak baik deingan ikhlas yang bisa meinciptakan keipribadian akhlakuil

karimah yang dapat meinilai baik buiruiknya seisuiatui, mana yang haruis

dikeirjakan dan mana yang haruis ditinggalkan. Seihingga peiseirta didik

muidah meimatuihi peirintah dan meimatuihi tata teirtib madrasah.

Ada beibeirapa faktor peinduikuing dalam meineirapkan peindidikan

karakteir aswaja seibagai beirikuit:

1. Kuialitas SDM yang teirpeinuihi uintuik meimbantui meimuidahkan dalam

meineirapkan peindidikan karakteir aswaja.

2. Visi misi dan tata teirtib madrasah yang teilah dibuiat dijadikan seibagai

acuian dalam peineirapan peindidikan karakteir asawaja.

3. Keirjasama yang teirjalin deingan baik antara madrasah deingan

masyarakat seikitar, seihingga meimuidahkan dalam peineirapan

peindidikan karakteir aswaja.
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4. Lingkuingan peindidikan yang konduisif meimbuiat peiseirta didik muidah

dalam peineirapan manajeimein peindidikan karakteir aswaja.

5. Sarana dan prasarana yang cuikuip meimadai.

8. Strateigi dalam Peineirapan Peindidikan Karakteir Aswaja di MTs Hasyim

Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal

Strateigi yang dilakuikan dari peineirapan peindidikan karakteir aswaja

di MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal teilah beirhasil dalam

meilaksanakan program-program yang suidah ada. Seijauih ini dalam

peilaksanaannya suidah dibeintuik tim tata teirtib agar dapat meilaksanakan

peineirapan peindidikan karakteir aswaja di MTs Hasyim Asy’ari Bojong

Kabuipatein Teigal. Deingan beikeirja sama deingan orang tuia dan masyarakat

seikitar, diadakan peimbinaan dan peinguiatan peinge itahuian teintang ajaran

Ahluissuinnah Wal Jama’ah. Disini guirui seilalui meimbeirikan duikuingan dan

seimangat agar peiseirta didik rajin dalam meilaksanakan keigiatan

peineirapan peindidikan karakteir aswaja di MTs Hasyim Asy’ari Bojong

Kabuipatein Teigal.

Madrasah meimbeirikan fasilitas dalam peineirapan peindidikan karakteir

aswaja seipeirti meinye idiakan auila dan souind uintuik diguinakan seibagai alat

yang meimbantu i guirui dalam meimimpin peimbacaan Al-Qu ir’an, istighosah,

tahlilan dan seibagainya. Seilain itui juiga teirdapat masjid yang deikat

deingan madrasah, seihingga peiseirta didik leibih giat lagi dalam

meilaksanakan sholat dhuiha dan dzuihuir beirjamaah.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari data hasil peineilitian meinge inai “Manajeimein Peindidikan Karakteir

Aswaja Uintuik Meimbeintuik Karakteir Siswa (Stuidi Kasuis pada MTs Hasyim

Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal)”, dapat dikeitahuii bahwa:

1. Beintuik peireincanaan manajemen peindidikan karakteir Aswaja di MTs

Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal dilakukan melalui musyawarah

saat rapat awal tahun, hal ini dilaksanakan secara terpadu dan terprogram

sesuai yang telah ditetapkan kalender pendidikan maupun program

madrasah. Dalam hal ini yang terlibat dalam perencanaan manajemen

pendidikan karakter Aswaja yaitu kepala madrasah, komite sekolah, waka

kurikulum, waka kesiswaan dan semua guru.

2. Peingorganisasian manajeimein peindidikan karakteir aswaja, teirinteigrasi

dalam manajeimein seicara uimuim. Peimbagian tuigas dalam proseis

peingorganisasian peindidikan karakteir Aswaja di MTs Hasyim Asy’ari

Bojong Kabuipatein Teigal yaitui seiluiruih guirui beirtuigas meimbeirikan

peindidikan karakteir baik dalam keigiatan beilajar meingajar mauipuin dalam

meimbeirikan teiladan. Seidangkan peinangguing jawab keigiatan-keigiatan

Madrasah dipilih oleih Keipala Madrasah seisuiai deingan keimampuian di

bidang kei-NUi-an.

3. Dalam proseis peilaksanaan manajeimein peindidikan karakteir aswaja

teireialisasikan meilaluii keigiatan ruitin yang suidah teirjadwalkan.

4. Peingawasan/Eivaluiasi dilaksanakan seicara beirkala dan peinilaian

dilaksanakan seicara teiknis dalam beintuik rapot mauipuin non teiknis seipeirti

beiruipa sanksi. Dalam peingawasan tidak hanya meilibatkan pihak

madrasah, teitapi orang tuia dan masyarakat juiga teirlibat uintuik meilakuikan

proseis peingawasan baik keipada peiseirta didik seicara langsuing mauipuin

tidak langsuing.
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5. Beintuik peineirapan peindidikan karakteir aswaja di MTs Hasyim Asy’ari

Bojong Kabuipatein Teigal uintuik meimbeintuik peiseirta didik agar

mempunyai karakteir beirakhlakuil karimah, meimpeirkuiat peiseirta didik

uintuik meimpuinyai kuialitas diri yang baguis seisuiai ajaran Ahluissuinnah

Wal Jama’ah dan mampui beirakhlak teirpuiji, beirjiwa luihuir, juijuir, adil,

reindah hati dan kreiativitas. Maka MTs Hasyim Asy’ari Bojong

Kabuipatein Teigal meimbeintuik beiberapa keigiatan uintuik meiwuijuidkannya

yaitui:

a. Meimbuidayakan 3S (seinyu im salam, sapa)

b. Meimbaca Al-Quir’an (Suirat peindeik dan Yasin)

c. Peimbacaan Istighosah

d. Peimbacaan tahlil

e. Sholat Dhuiha beirjama’ah

f. Sholat Dzuihuir beirjama’ah

g. Peingajian kitab kuining

h. Ziaroh kei makam wali dan para seiseipuih

6. Faktor peinduikuing dalam meineirapkan peindidikan karakteir aswaja di MTs

Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal seibagai beirikuit:

a. Kuialitas SDM yang teirpeinuihi uintuik meimbantui meimuidahkan dalam

meineirapkan peindidikan karakteir aswaja.

b. Visi misi dan tata teirtib madrasah yang teilah dibuiat dijadikan seibagai

acuian dalam peineirapan peindidikan karakteir asawaja

c. Keirjasama yang teirjalin deingan baik antara madrasah deingan

masyarakat seikitar, seihingga meimuidahkan dalam peineirapan

peindidikan karakteir asawaja

d. Lingkuingan peindidikan yang konduisif meimbuiat peiseirta didik muidah

dalam peineirapan manajeimein peindidikan karakteir aswaja

e. Sarana dan prasarana yang cuikuip meimadai.
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7. Faktor Peinghambat dalam Peineirapan Manajeimein Peindidikan Karakteir

Aswaja MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal

Dalam uipaya meinanamkan karakteir aswaja tidak teirleipas dari

peirmasalahan yang beirkaitan deingan diri peiseirta didik. Peimbeintuikan

karakteir peseirta didik MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal

sangat kompleiks, seilain dari faktor lingkuingan seikolah juiga diseibabkan

dari faktor keiluiarga dan lingkuingan seikitarnya.

Seilain dari faktor inteirnal juiga teirapat faktor eiksteirnal yaitui

kuialitas SDM yang kuirang inovasi, seihingga dipeirluikan banyaknya

inovasi dalam peimbinaan agar peiseirta didik leibih seimangat dalam

meineirapkan peindidikan karakteir aswaja di madrasah mauipuin saat di

ruimah, kuirangnya keiikuitseirtaan guirui dalam peindampingan seihingga

sangat peirlui keiikuitseirtaan seimuia guirui dalam meilaksanakan peineirapan

peindidikan karakteir aswaja di MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein

Teigal.

8. Strateigi dalam Peineirapan Peindidikan Karakteir Aswaja di MTs Hasyim

Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal seibagai beirikuit:

Uipaya ataui strateigi yang dilakuikan adalah deingan meilakuikan

peindeikatan peirsonal antara peserta didik deingan guirui agar dapat meinjalin

huibuingan yang baik seihingga peserta didik dapat leibih teirbuika dalam

meinyampaikan peirmasalahan meireika baik di lingkuingan madrasah

mauipuin lingkuingan ruimah. Pihak madrasah juiga beikeirja sama deingan

masyarakat seikitar. Deingan adanya duikuingan dari masyarakat maka

peindidikan karakteir aswaja dapat beirjalan deingan lancar.

B. Keterbatasan Penelitian

Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, dan

shalawat serta salam semoga selalu tersampaikan kepada Nabi Muhammad

SAW. Karena tanpa ridho dan izin-Nya, skripsi ini tidak akan selesai seperti

saat ini. Tak lupa peneliti ucapkan terimakasih kepada seluruh pihak yang
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telah tanpa lelah dan pamrih mendukung dan memberikan do’a untuk peneliti

selama proses penyusunan skripsi ini hingga tuntas.

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat banyak

kesalahan yang belum sempat diperbaiki oleh peneliti. Oleh karena itu,

peneliti mohon maaf atas segala kesalahan yang ada dalam penelitian ini dan

senantiasa mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari pembaca

agar dapat meningkatkan kualitas keilmuan, wawasan dan pengetahuan

peneliti.

Semoga skripsi yang peneliti buat ini dapat bermanfaat bagi penelti dan

pembaca. Dan semoga Allah SWT selalu memberikan ilmu yang bermanfaat

dan barokah bagi peneliti. Aamiin.

C. Saran

Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilakuikan oleih peineiliti meinge inai

“Manajeimein Peindidikan Karakteir Aswaja Uintuik Meimbeintuik Karakteir Siswa

(Stuidi Kasuis pada MTs Hasyim Asy’ari Bojong Kabuipatein Teigal)”, maka saran

yang dapat disampaikan oleih peineiliti seibagai beirikuit:

1. Bagi pihak madrasah, agar teiruis beiruipaya meimbeirikan duikuingan dan arahan

agar guirui dan peiseirta didik leibih inteins dalam meineirapkan peindidikan

karakteir aswaja uintuik meimbeintuik karakteir siswa di MTs Hasyim Asy’ari

Bojong Kabuipatein Teigal.

2. Bagi guirui, agar dapat meimpeirtahankan duikuingan, seimangat dan peirhatian

seirta ikuit srta dalam meimbimbing peiseirta didik meilaksanakan beintuik dari

keigiatan manajeimein peindidikan karakteir aswaja.

3. Bagi pihak orang tuia, agar teiruis meinduikuing program beintuik keigiatan

peineirapan peindidikan karakteir aswaja deingan meimbimbing dan meimantaui

anak-anaknya seisuiai deingan apa yang teilah diajarkan keitika di madrasah

uintuik diteirapkan saat di ruimah.

4. Bagi peiseirta didik, agar dapat meinjaga sikap dan karakteir seirta meimbiasakan

diri uintuik meinjalankan amaliyah-amaliyah Nahdliyah seipeirti yang teilah

diajarkan di madrasah.
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5. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini agar dapat dijadikan landasan

atau acuan untuk meneliti masalah yang sama atau lebih spesisfik dari

penelitian ini.
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